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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan gizi Rumput Raja
(Pennisetum purpupoides) yang ditanam menggunakan sistem LEISA (Low
External Input and Sustainable Agriculture) pada pemotongan ketujuh. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan A (100 % N, P, dan K), perlakuan B (100 % N, P, dan K +
pupuk kandang), pertanian LEISA perlakuan C (25 % N, P, dan K + pupuk
kandang + CMA), perlakuan D (25 % N, P, dan K + CMA) dan pertanian organik
perlakuan E (pupuk kandang + CMA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan bahan kering, NDF, dan hemiselulosa, namun memberikan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar, ADF, selulosa
dan lignin. Kandungan bahan kering berkisar antara 18,40-19.62% dan protein
kasar 13,25-13,72%, NDF 62,12-62,87%, ADF 40,95-44,48%, selulosa 29,15-
31,07%, hemiselulosa 18,39-21,17%, dan lignin 11,40-12,46%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan gizi Rumput Raja pada
pemotongan ketujuh menggunakan sistem LEISA menghasilkan kandungan gizi
yang lebih baik dibandingkan pemberian pupuk N, P, dan K yang
direkomendasikan.

Kata kunci: CMA, Pupuk N, P, K, Pupuk Kandang, Kandungan Gizi, Rumput
Raja, Sistem LEISA.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu usaha peternakan tidak lepas dari masalah ketersediaan makanan
ternak. Makanan ternak yang kita kenal terbagi menjadi dua jenis yaitu hijauan
dan konsentrat. Hijauan sebagai makanan ternak merupakan bahan yang sangat
besar manfaatnya bagi ternak ruminansia. Menurut Adipradana, (2009) bahwa
hijauan sebagai bahan pakan ternak ruminansia di Indonesia memegang peranan
penting karena hijauan mengandung hampir semua zat yang diperlukan. Upaya
untuk meningkatkan produksi peternakan secara cepat hanya dapat dicapai apabila
ditunjang dengan penyediaan pakan yang berkualitas.

Bahan makanan hijauan memegang peranan istimewa, hijauan merupakan
sumber makanan utama bagi ternak ruminansia untuk dapat bertahan hidup dan
berproduksi. Produksi ternak yang tinggi perlu didukung oleh ketersediaan
hijauan yang cukup dan kontinu. Produksi tanaman makanan ternak
mencerminkan produksi kumulatif selama setahun yang diperoleh beberapa kali
pemanenan. Pengolahan tanaman makanan ternak adalah seni mendapatkan
produksi tinggi, berkualitas sesuai kebutuhan ternak dan penyediaan kontinu
sepanjang tahun (Sumarsono et al, 2007).

Pada saat ini untuk menanggulangi masalah kekurangan hijauan telah
diperkenalkan dan dikembangkan bermacam-macam jenis hijauan, salah satu
sumber utama hijauan pakan ternak adalah berasal dari rumput. Rumput unggul

yang sangat potensial dan sering diberikan pada ternak ruminansia adalah Rumput



Raja (Pennisetum purpupoides). Rumput Raja merupakan salah satu pakan
hijauan yang unggul, namun untuk mencapai produksi yang tinggi tersebut perlu
dilakukan sistem budidaya yang baik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
budidaya antara lain pengolahan lahan, pemilihan bibit, pemupukan, penanaman,
pemeliharaan dan pemanenan. Tanaman membutuhkan tanah yang gembur dan
subur, untuk itu perlu dilakukan pengolahan tanah dengan tujuan untuk
menyiapkan media tanam yang optimal untuk pertumbuhan tanaman (Baharuddin
dan Muliwarni, 2011).

Hasil penelitian Mariska (2014) dan Novita (2014) melaporkan bahwa
rataan produksi segar Rumput Raja berkisar antara 83,95-96.48 ton/ha/panen dan
rataan produksi bahan kering berkisar antara 13,79-19.84 ton/ha/panen. Hasil
penelitian Warly dkk., (2014) dan Wiyanti (2014) melaporkan bahwa rataan
kandungan gizi Rumput Raja sebagai berikut: bahan kering berkisar antara 16,59-
20,51%, protein kasar 13,21-13,70%, NDF 61,98-62,94%, ADF 41,71-44,27%,
selulosa 29,67-33,03%, hemiselulosa 18,51-20,65%, dan lignin 8,15-11,36%.

Permasalahan yang menyolok pada tanah pertanian di Indonesia adalah
reaksi tanah masam, seperti pada tanah PMK (Podzolik Merah Kuning). Perlu
diberikan perlakuan agar kualitas tanah menjadi bagus dengan cara pengolahan
tanah dan pemupukan (Soepardi, 1979). Pengolahan tanah yang baik dan teratur
dapat meningkatkan kesuburan kimia tanah, sehingga sesuai dengan kebutuhan
tanaman (Syarief, 1986).

Umumnya hijavan pakan ternak ditanam pada lahan marginal, terutama
tanah ultisol yang luasnya begitu besar di Indonesia. Tanah ultisol adalah tanah

yang sangat luas (24 %) penyebarannya di Indonesia (48 juta ha), yang tersebar



terutama di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian jaya, merupakan sasaran
pemerintah untuk areal pertanian terutama peternakan (Hardjowigeno, 1995).

Upaya untuk mengatasi kekurangan tersebut salah satunya menerapkan
metode pertanian berkelanjutan yaitu sistem LEISA. Sistem LEISA (Low External
Input and Sustainable Agriculture) merupakan pertanian berkelanjutan dengan
input luar yang rendah yang mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam
(tanah, air, tumbuhan, tanaman, dan hewan) dan manusia (tenaga, pengetahuan
dan keterampilan), tersedia di tempat dan layak secara ekonomis, mantap secara
ekologis, adil secara sosial dan sesuai dengan budaya (Reijntjes ef al., 1999).

Pelaksanaan metode pertanian berkelanjutan ini menggunakan beberapa
jenis pupuk kimia, pupuk organik dan CMA (Cendawan Mikoriza Arbuskula)
dalam jumlah sedikit. Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) adalah hubungan
simbiotik mutualisme antara cendawan (myko) dan akar tanaman (rhiza). CMA
memberikan manfaat pada tanaman, antara lain: meningkatkan kapasitas
penyerapan unsur hara, meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan dan
ketahanan terhadap patogen akar (Husin, 1992).

Menurut Suyitman et al., (2003) pemberian pupuk kandang sampai dosis
20 ton/ha masih dapat meningkatkan produksi dan kualitas Rumput Raja. Pupuk
kandang juga dapat menambah tersedianya unsur hara bagi tanaman yang dapat
diserap dari dalam tanah. Pupuk kandang mempunyai pengaruh yang positif
terhadap sifat fisik dan kimiawi tanah, mendorong perkembangan jasad renik,
dengan kata lain pupuk kandang mempunyai kemampuan mengubah berbagai
faktor dalam tanah, sehingga menjadi faktor-faktor yang menjamin kesuburan

tanah (Sutedjo, 2010).



Pemberian dosis pupuk N (urea) 200 kg/ha, P (SP-36) 150 kg/ha, dan K
(KCI) 100 kg/ha dapat meningkatkan produksi dan kandungan gizi dari Rumput
Raja (Peto, 2006). Hasil penelitian Noviarman (2006) menyimpulkan bahwa
pemberian dosis 25 % pupuk N, P dan K dengan inokulasi CMA menghasilkan
pertumbuhan dan produksi Rumput Raja yang relatif sama dibandingkan dengan
pemberian dosis pupuk 100 % N, P dan K tanpa CMA.

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang penerapan
sistem LEISA (Low External Input and Sustainable Agriculture) terhadap
kandungan gizi Rumput Raja pada pemotongan pertama sampai dengan keenam
(Lampiran 1 sampai dengan 7) menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata atau
relatif sama pada setiap pemotongan, terhadap kandungan gizi Rumput Raja
(Warly dkk., 2013 dan 2014), Wiyanti (2014), Novita (2014), dan Mariska (2014).

Berdasarkan potensi dari Rumput Raja sebagaimana yang diuraikan di
atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kandungan gizi
Rumput Raja pada pemotongan ketujuh (umur Rumput Raja mencapai 1 tahun),
karena dari beberapa penelitian terdahulu sangat jarang peneliti melakukan
penelitian Rumput Raja dan rumput unggul lainnya sampai tanaman berumur
setahun. Penulis ingin melihat apakah produksi kumulatif Rumput Raja bisa
mencapai produksi potensial yaitu 1.076 ton/ha/tahun (BPT HMT Baturaden,
1989) demikian juga kandungan gizi nya, apakah dapat mencapai kandungan gizi

yang optimum.



1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu:

a. Apakah budidaya Rumput Raja menggunakan sistem LEISA menghasilkan
kandungan gizi Rumput Raja yang sama dengan penggunaan dosis 100%
rekomendasi pupuk N, P, dan K yang dilakukan pada pemotongan ketujuh.

b. Apakah kandungan gizi Rumput Raja pemotongan ketujuh (umur Rumput Raja
1 tahun) relatif sama atau berbeda tidak nyata pada pemotongan sebelumnya
(potong 1 sampai dengan potong 6).

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem
LEISA terhadap kandungan gizi Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) pada
pemotongan ketujuh.

Manfaat penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan informasi
yang benar mengenai cara penanaman Rumput Raja menggunakan sistem LEISA
agar diperoleh produksi dan kandungan gizi yang optimal.

1.4 Hipotesis Penelitian

Tanaman Rumput Raja pada pemotongan ketujuh menggunakan sistem
LEISA menghasilkan kandungan gizi yang sama dengan penggunaan dosis 100%
rekomendasi pupuk N, P, dan K (Urea 200 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, KCl 100

kg/ha) pada pemotongan ketujuh.



11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hijauan Makanan Ternak (HMT)

Hijauan makanan ternak sangat besar peranannya, tidak saja berfungsi
sebagai pengenyang tetapi juga sebagai sumber gizi meliputi: protein, energi,
vitamin, serta mineral, dan juga berguna sebagai penutup tanah untuk mencegah
erosi (Susetyo, 1980). Upaya untuk meningkatkan produktivitas pakan hijauan
memanfaatkan jenis-jenis rumput lapangan yang sudah ada, introduksi jenis-jenis
baru hijauan makanan ternak. Potensi padang rumput tropika sangat besar bila
digunakan sebaik-baiknya akan dapat memenuhi kebutuhan protein hewani tidak
hanya daerah tropika tetapi juga penduduk daerah lain. Di daerah tropikalah yang
sebenarnya dapat di harapkan kenaikan terbesar produksi satuan luas tanah
(Mcllroy, 1977).

Masalah hijauan makanan ternak saat ini merupakan masalah yang
memerlukan perhatian segera untuk mendapat penanganan, mengingat makin
berkembangnya peternakan di Indonesia. Hal ini merupakan penyebab kualitas
hijauan makanan ternak yang diberikan sangat rendah, padahal dilihat dari segi
nilai gizinya rumput lapangan bergizi rendah dibandingkan dengan rumput
unggul. Hijauan sangat diperlukan bagi ternak ruminansia karena lebih dari 60 %
makanan yang dikonsumsi berasal dari hijauan, baik dalam bentuk segar maupun

bentuk kering (Nurhayati dan Siregar, 1981).
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2.2 Rumput Raja sebagai Hijauan Makanan Ternak

Klasifikasi tanaman Rumput Raja adalah sebagai berikut :

Devisio : Spermatophyta

Sub devisio . Angiospermae

Klass : Monocotyledonae

Ordo : Poales

Family : Graminae

Genus : Pennisetum

Spesies . Pennisetum purpupoides (Tjitrosoepomoe, 2004).

Rumput Raja adalah tanaman tahunan (perennial), tumbuh tegak
membentuk rumpun. Perakarannya dalam, bentuknya mirip dengan tanaman
Tebu, tingginya 2-4 m dan apabila dibiarkan dapat tumbuh tegak mencapai 7 m.
Batang dan daunnya berukuran paling besar dibandingkan dengan rumput lainnya,
Rumput Raja memiliki batang yang keras dengan daun berbulu kasar dan tanaman
ini tidak berbunga, tumbuh baik pada tanah yang berkapasitas menyangga air
yang tinggi. Jenis tanah yang dapat ditumbuhi oleh Rumput Raja sangat luas,
mulai dari struktur ringan, sedang, dan berat. Rumput Raja agak tahan terhadap
tanah yang masam dan alkalis serta tetap tumbuh baik pada tanah dengan salinitas
yang agak tinggi. Rumput ini dapat beradaptasi pada daerah tropis, relatif tahan
kering tetapi tidak tahan terhadap genangan air, sehingga perlu drainase yang baik
(Suyitman ef al., 2003).

Menurut BPT HMT Baturaden (1989) Rumput Raja dapat tumbuh di
dataran rendah dan tinggi (50-1.200 m dpl), tumbuh baik pada tanah yang tidak

terlalu lembab dengan curah hujan di atas 1.000 mm/tahun dan didukung dengan



irigasi yang baik. Pertumbuhan awal Rumput Raja lebih lambat dan memerlukan
perawatan yang lebih intensif dibandingkan dengan Rumput Gajah, namun
memiliki pertumbuhan yang cepat mengalahkan Rumput Gajah.

Rumput Raja pertama kali dikembangkan di Afrika Selatan pada tahun
1932, sebagai Rumput Hibrida hasil turunan pertama (F1) dari kawin silang antara
Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dengan Rumput Barja (Pennisetum
thypoides) asal tropik (Siregar, 1988). Rumput Raja mudah ditanam dengan cara
stek dan pols, dapat pula dengan rhizom akan tetapi pertumbuhannya lama.
Rumput ini sangat responsif terhadap pemupukan N, untuk produksi yang baik
diperlukan pupuk 800 kg N/ha/tahun, produksi sangat tinggi dapat mencapai
1.076 ton rumput segar/ha/tahun. Pemotongan pertama dilakukan setelah tanaman
berumur 2 bulan dan interval pemotongan berikutnya 40-45 hari sekali pada
musim hujan dan 55-60 hari sekali pada musim kemarau. Tinggi pemotongan
yang dianjurkan adalah 10-15 cm di atas permukaan tanah. Tujuan dilakukan
pemotongan pertama yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah anakan
(tiller), meningkatkan kandungan gizi dan meningkatkan produksi dari Rumput
Raja (Pennisetum purpupoides). Jika pemotongan dilakukan lebih dari 60 hari
maka kandungan serat kasar dari rumput akan meningkat. Tanaman Rumput Raja
harus teratur dilakukan pemotongan (defoliasi), apabila pertumbuhan rumput
kurang baik atau mengalami kendala maka harus dilakukan pemotongan paksa
agar pertumbuhan berikutnya menjadi lebih baik, karena Rumput Raja termasuk
tanaman tahunan (perennial) oleh sebab itu tanaman tersebut harus dipotong

secara teratur (Suyitman et al., 2003).



Kandungan Gizi Rumput Raja adalah sebagai berikut: protein kasar 13,5
%. serat kasar 31.4 %, lemak kasar 3.5 %, abu 8,6 %, Ca 0,37 %, P 0,35 %, bahan
kering 16,59-20,09 dan kandungan asam oksalat 2,2 %. Persentase batang dan
daun dalam produksi segar adalah 48 dan 52 %, sedangkan dalam produksi bahan
kering persentase batang dan daun adalah 32 dan 68 %. Produktivitas Rumput
Raja jauh lebih tinggi dari rumput unggulan lainnya (Suyitman ef al., 2003).

Hasil penelitian kandungan gizi Rumput Raja pemotogan pertama
menggunakan system LEISA adalah sebagai berikut: bahan kering 16,59-20,51 %,
protein kasar 13,21-13,70 %, NDF 61,98-62,94 %, ADF 41,71-44,27 %, selulosa
29.67-33.03 %. hemiselulosa 18,51-20.65 %, dan lignin 8,15-11,36 % Warly

dkk., (2014) dan Wiyanti (2014).

Adapun performans Rumput Raja dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini

Gambar 1. Rumput Raja atau King Grass




2.3  Kandungan Gizi Hijauan Makanan Ternak

2.3.1 Bahan Kering (BK)

Bahan kering merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang
berasal dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. Pada prinsipnya dalam
analisa bahan kering ini adalah dengan pemanasan menggunakan oven 105°C
selama 4 jam dengan sampel 1-2 gram diharapkan kadar air dalam bahan pakan
akan menguap sehingga yang tersisa hanyalah bahan kering dan cawan. Untuk
mendapatkan hasil dari bahan kering maka bahan kering dan oven dikurangi
dengan berat cawan pertama kali ditimbang sebelum diberi sampel (Tillman ef al.,
1998).

Secara garis besar bahan pakan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis,
yaitu air dan bahan kering. Bahan kering dibagi menjadi bahan organik dan bahan
anorganik. Bahan organik terdiri dari karbohidrat, protein, lemak dan vitamin.
Sedangkan bahan anorganik terdiri dari mineral saja (Tillman et al., 1998).

Penelitian yang dilakukan Siregar (1988) bahwa kandungan bahan kering
Rumput Raja adalah 10.22 %, sedangkan menurut Sutardi (1980) kandungan
bahan kering Rumput Raja adalah 15.25 %. hasil penelitian Rinaldi (2006),
terhadap Rumput Raja didapat kandungan bahan kering tertingginya 20.52 %
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. Variasi kandungan bahan kering
ini terjadi karena adanya perbedaan pada kesuburan tanah dan umur potong

(Utomo , 2012).
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2.3.2 Protein Kasar (PK)

Protein merupakan salah satu zat makanan yang berperan dalam penentuan
produktivitas ternak. Jumlah protein dalam pakan ditentukan dengan kandungan
nitrogen bahan pakan kemudian dikali dengan faktor protein 6.25. Angka 6,25
diperoleh dengan asumsi bahwa protein mengandung 16 % nitrogen. Kelemahan
analisis proksimat untuk protein kasar itu sendiri terletak pada asumsi dasar yang
digunakan. Pertama, dianggap bahwa semua nitrogen bahan pakan merupakan
protein, kenyataannya tidak semua nitrogen berasal dari protein dan kedua, bahwa
kadar nitrogen protein 16 %, tetapi kenyataannya kadar nitrogen protein tidak
selalu 16 % (Soejono, 1990). Menurut Siregar (1994) senyawa-senyawa non
protein nitrogen dapat diubah menjadi protein oleh mikrobia, sehingga kandungan
protein pakan dapat meningkat dari kadar awalnya. Sintesis protein dalam rumen
tergantung jenis makanan yang dikonsumsi oleh ternak. Jika konsumsi N
makanan rendah, maka N yang dihasilkan dalam rumen juga rendah. Jika nilai
hayati protein dari makanan sangat tinggi maka ada kemungkinan protein tersebut
didegradasi di dalam rumen menjadi protein berkualitas rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Peto (2006), terhadap Rumput Raja,
rataan kandungan protein kasarnya 12.23 %, dengan dosis 100 % N, P, dan K
tanpa CMA. Pada penelitian ini di dapat rataan kandungan protein kasar pada
sistem LEISA dan organik masing-masing adalah 13.35 %, 13.21 % dan 13.70 %.
Suyitman ef al. (2003) menyatakan bahwa kandungan protein kasar Rumput Raja

adalah 13.5 %.



2.3.3 Neutral Detergent Fiber (NDF)

NDF adalah zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral,
merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982).
Analisis ini untuk bahan pakan bagi ternak khususnya yang berserat kasar tinggi.
Analisis ini juga mampu membedakan karbohidrat bermanfaat dan yang kurang
bermanfaat atau yang tidak bermanfaat (Sutardi, 1980). Daya cerna NDF lebih
tinggi di banding daya cerna ADF dalam rumen karena NDF memiliki fraksi yang
mudah larut dalam rumen (Varge ef al., 1983).

Penelitian yang dilakukan Muhakka (2007), terhadap Rumput Raja
pemotongan pertama, kandungan NDF tertinggi antara 59.7-64.2 % dengan dosis
pupuk N 150 kg/ha, kandungan NDF tertinggi 62.94 %, dan Hartadi ef al., (2005)
menyatakan bahwa kandungan NDF Rumput Raja adalah 59.7 %.
2.3.4 Acid Detergent Fiber (ADF)

Van Soest (1982) menjelaskan bahwa hijauan yang diolah dengan
pemanasan yang tinggi mengakibatkan fraksi nitrogen akan berikatan dengan
lignoselulosa, sehingga lignoselulosa akan meningkat, sedangkan lignin
merupakan merupakan komponen NDF dan ADF.

ADF adalah zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang
terdiri dari selulosa, lignin, dan silika. Daya cerna NDF lebih tinggi dari daya
cerna ADF dalam rumen, karena NDF mengandung hemiselulosa fraksi yang
mudah dicerna didalam rumen. Hal ini disebabkan struktur selulosa yang lebih
kompleks di bandingkan struktur hemiselulosa. Warly dkk., (2014) dan Wiyanti,

(2014). Menyatakan bahwa kandungan ADF dari Rumput Raja yang palin rendah
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rataan nya berkisar antara 41,71 dan yang tertinggi berkisar atara 44,27 %, dari
pemotongan pertama sampai pemotongan keenam.
2.3.5 Selulosa

Selulosa adalah polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa tahan terhadap reaksi kimia di
bandingkan dengan glukan-glukan lainnya (Tillman er al., 1989). Meskipun
selulosa sukar dihancurkan dalam sistem pencernaan, tetapi ternak ruminansia
mampu mencerna dan memanfaatkan selulosa dengan baik (Church, 1988).
Menurut Sudrajat (1979) selulosa membentuk mikrofibril memanjang yang terdiri
dari molekul-molekul yang tesusun paralel antara satu sama lainnya. Selulosa
terdiri dari dua bentuk yaitu amorf dan kristal. Bagian amorf jika dihidrolisis akan
larut, sedangkan bagian kristal (lignin) tetap utuh. Kristal sebagian kecil juga
dapat larut dalam alakali encer, tetapi tidak dapat larut dalam pelarut asam encer.
Adanya kristal (lignin) di sekeliling selulosa menyebabkan terjadinya hambatan
dalam menghidrolisis selulosa (McDonald et al., 1979). Peneliian yang dilakukan
oleh Warly dkk., (2014) dan Wiyanti, (2014) menyatakan kandungan selulosa
Rumput Raja yang terendah yaitu 29.67 % dan yang tertinggi yaitu 33.03 %.
2.3.6 Hemiselulosa

Hemiselulosa merupakan kelompok senyawa yang bersama-sama terikat
dengan selulosa pada daun, kayu-kayuan, dan biji-bijian tertentu. Menurut
Tillman ef al., (1991) hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu
golongan substansi termasuk di dalamnya adalah pentose, heksosa, araban, xilan,

dan poliunurat yang kurang tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi

enzimatis.




Hemiselulosa kurang tahan terhadap reaksi kimia dibanding selulosa.
Enzim hemiselulose yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen akan
menghidrolisis hemiselulosa dengan hasil akhir asam lemak terbang (VFA)
(Tillman et al., 1989). Produk biokonversi hemiselulosa antara lain adalah metan,
asam organik, dan alkohol. Adanya aktivitas fermentasi oleh mikroorganisme
maka karbohidrat komplek yang terdiri dari selulosa dan hemiselulosa akan
dipecah menjadi asam lemak atsiri (asetat, propionate, dan butirat)
(Ranjhan dan Pathak, 1979). Hasil peneliian yang dilakukan oleh Warly dkk.,
(2014) dan Wiyanti, (2014) menyatakan kandungan hemiselulosa dari Rumput
Raja yang terendah yaitu 18.51 %, dan yang tertinggi 20.6
2.3.7 Lignin

Lignin sebenarnya bukanlah termasuk golongan karbohidrat, tetapi karena
sering berikatan dengan selulosa dan berhubungan erat dengan serat kasar, maka
dalam analsis proximat di masukkan kedalam karbohidrat (Tillman ef al., 1989).
Lignin merupakan bagian dinding sel tanaman yang tidak dapat dicerna dan
mengurangi, menghalangi kecernaan fraksi tanaman lainnya (Van Soest, 1982).
Ranjhan dan Pathak (1979) menyatakan bahwa lignin sangat tahan terhadap
degradasi enzimatik. Lignin masih mengandung nitrogen dalam jumlah yang
bervariasi antara 1-5 %.Fungsi lignin dalam dinding sel adalah untuk memperkuat
struktur dinding sel dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa (Sutardi ef al.,
1980). Kadar lignin dalam tanaman akan meningkat seiring dengan bertambahnya
unsur tanaman (Tillman et al., 1989). Peneliian yang dilakukan oleh Warly dkk.,
(2014) dan Wiyanti, (2014) menyatakan kandungan hemiselulosa dari Rumput

Raja yang terendah yaitu 8.15 %, dan yang tertinggi 11.36 %.
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2.4 Faktor—faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Hijauan Makanan
Termak

Produksi dan kandungan gizi hijauan makanan ternak dipengaruhi oleh 2
faktor yaitu faktor dalam (genetik/spesies tanaman) dan faktor luar (lingkungan).
Faktor luar terdiri dari faktor iklim, faktor tanah, dan faktor pengelolaan atau
manajemen (Suyitman et al., 2003). Mcllroy (1977) menyatakan bahwa nilai gizi
hijauan makanan ternak dipengaruhi oleh perbandingan antara batang dan daun,
fase pemotongan, kesuburan tanah, dan pemupukan serta keadaan iklim.

Karakteristik produksi makanan ternak berbeda dengan tanaman pertanian
pangan. Tanaman pertanian pangan umumnya menggunakan tanaman semusim
yang hanya sekali panen saja, sedangkan produksi tanaman makanan ternak
mencerminkan produksi kumulatif selama setahun yang diperoleh beberapa kali
pemanenan. Produksi selama setahun berfluktuasi tergantung penyebaran curah
hujan. Pengolahan tanaman makanan ternak adalah seni mendapatkan produksi
tinggi, berkualitas sesuai kebutuhan ternak dan penyediaan kontinu sepanjang
tahun (Sumarsono ef al., 2007).

2.4.1 Spesies Tanaman

Spesies rumput yang dikehendaki untuk padang rumput adalah
produktivitas, kandungan gizi serta adaptasi terhadap keadaan tanah dan iklim
setempat. Produksi rumput dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.
Faktor genetik misalnya kemampuan hidup berkembangbiak secara vegetatif,
kemampuan bersaing dengan spesies-spesies lain yang tumbuh bersama. Rumput
yang berasal dari varietas unggul biasanya dicirikan dengan produksi yang tinggi,
respon terhadap pemupukan, kemampuan untuk tumbuh kembali setelah

mendapat injakan dan pengembalaan berat, memiliki kemampuan untuk
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memenangkan persaingan dengan spesies lain, tahan terhadap kekeringan dan
genangan air (Mcllroy, 1977).
2.4.2 Manajemen

Pengolahan tanah yang baik dilaksanakan pada keadaan kapasitas
lapangan mewujudkan tanah yang gembur (granula), sehingga daerah perakaran
yang luas dapat menyerap unsur hara lebih efektif. Pemakaian jenis rumput
unggul yang respon dengan pemupukan, dengan pemeliharaan yang baik, baik
terhadap siangan dan hama penyakit atau dari kerusakan erosi dan pengikisan air
akan didapatkan produksi dan mutu tanaman makanan ternak yang tinggi.
Penanaman juga berhubungan dengan umur pemanenan, interval defoliasi dan
intensitas pemotongan juga sangat menentukan produksi dan nilai gizi pakan
ternak (Suyitman et al., 2003).

Pemotongan rumput yang dilakukan lebih awal mempunyai kandungan
protein yang lebih tinggi tetapi kadar air juga tinggi, sedangkan bahan kering
rendah, sebaliknya kandungan gizi akan merosot dan serat kasar meningkat
apabila pemotongan dilakukan pada saat tanaman telah tua (Susetyo, 1980).

2.4.3 Kesuburan Tanah

Menurut Mcllroy (1977) kesuburan tanah sangat menentukan
pertumbuhan dan produksi dari suwatu rumput. Rumput vyang produktif
memerlukan kesuburan tanah yang tinggi. Kesuburan tanah dapat dilihat melalui
kesuburan fisik, kesuburan kimia, dan kesuburan biologis. Unsur hara yang
diperlukan dalam jumlah banyak bagi tanaman adalah: C, H, O, N, P, K, Ca, Mg,

dan S. Unsur hara selebihnya dibutuhkan dalam jumlah sedikit (Syarief, 1986).
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Hardjowigeno (1995) menyatakan kesuburan kimia tanah salah satunya
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah.

Kesuburan fisik tanah ditentukan oleh struktur dan tekstur tanah, tekstur
tanah menuju pada besarnya butir-butir mineral dan struktur tanah menuju pada
tersusunnya butir-butir tanah dalam golongan dan agregat (Buckman and Brady,
1982). Unsur yang terpenting bagi tanaman tetapi ketersediaannya terbatas di
dalam tanah adalah N, P, dan K. Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk protein
dan memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur P memegang peranan
utama dalam proses-proses energi metabolisme dan sebagai sumber energi dalam
tanaman dan unsur K berfungsi sebagai aktifator dari berbagai enzim (Arbi dan
Hitam, 1983). Faktor lain yang mempengaruhi kesuburan kimia tanah adalah pH
tanah. Menurut Buckman and Brady (1982) bahwa tanah yang subur pH nya
terletak antara 6-8.

2.44 Iklim

Pada daerah tropika hijauan pada umumnya mempunyai masa
pertumbuhan yang singkat sehingga cepat berbunga dan berbiji, sifat ini antara
lain disebabkan oleh intensitas penyinaran cahaya matahari dan curah hujan yang
tinggi, akibatnya hijauan tropika berproduksi tinggi tetapi berkualitas rendah
(Reksohadiprodjo, 1985).Produksi dan kualitas dari hijauan melalui curah hujan,
penyinaran cahaya matahari, dan temperatur udara, pengaruh ketiganya tidak
dapat dipisahkan (Susetyo ef al., 1969).

Menurut Arbi dan Hitam (1983) di daerah tropis seperti Indonesia
dengan tingginya curah hujan dapat mengakibatkan pertumbuhan yang cepat

(quick growing) akan membuat tanaman cepat berbunga, sehingga mengakibatkan
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hijauan di daerah tropis mempunyai masa pertumbuhan yang relatif singkat.
2.5 Tanah Ultisol

Tanah ultisol bersifat masam, tanah ini dulu disebut tanah PMK yang
banyak terdapat di Indonesia, kandungan unsur hara N, P, dan K sangat rendah.
Tanah ultisol memiliki sifat seperti: warna coklat sampai dengan merah
kekuningan, struktur gumpal bersudut, konsistensi gembur, tekstur liat, batas
horizon selalu berubah secara berangsur, pH antara 4,5-4,7, kejenuhan basa sangat
rendah (4,6-15 %), KTK rendah (16-26 me/100 g) dan NPK sangat rendah
(Hardjowigeno, 1995). Jenis tanah yang terdapat di Indonesia 24 % adalah tanah
Podzolik merah kuning yang termasuk lahan marginal dengan luas 47.526.000 ha

(Muhammad, 1997).

2.6 Pemanfaatan sistem LEISA terhadap Kandungan Gizi Rumput Raja

Pertanian yang menggunakan masukan luar dikenal dengan istilah sistem
LEISA (Low External Input and Sustainable Agriculture) atau pertanian
berkelanjutan merupakan bentuk pertanian yang berupaya mengoptimalkan
penggunaan sumberdaya yang tersedia secara lokal dengan mengkombinasikan
komponen yang berbeda dalam sistem lapang produksi (tanaman, hewan, tanah,
air, iklim, dan manusianya) sehingga komponen-komponen tersebut saling
melengkapi dan memiliki pengaruh sinergik yang maksimal.

Budidaya yang berkelanjutan terjadi jika lahan yang dikelola dapat
memberikan produksi tanaman atau hewan yang memuaskan tanpa menimbulkan
kerusakan atas lahan tersebut sehingga produktivitasnya dapat dipertahankan oleh

sistem pertanian itu sendiri (Mungnisjah, 2001).
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Prinsip-prinsip ekologi dasar pada LEISA dikelompokkan sebagai berikut:
1. Menjamin kondisi tanah yang mendukung bagi pertumbuhan tanaman,
khususnya dengan mengelola bahan-bahan organik dan meningkatkan kehidupan
dalam tanah.
2. Mengoptimalkan ketersediaan unsur hara dan menyeimbangkan arus unsur
hara, khususnya melalui peningkatan nitrogen, pemompaan unsur hara, daur ulang
dan pemanfaatan pupuk luar sebagai pelengkap
3. Meminimalkan kerugian sebagai akibat radiasi matahari, udara dan air dengan
cara pengelolaan iklim mikro, pengelelolaan air, dan pengendalian erosi.
4. Meminimalkan serangan hama dan penyakit terhadap tanaman dan hewan
melalui pencegahan dan perlakuan yang aman.
5. Saling melengkapi dan sinergi dalam penggunaan sumber daya genetik yang
mencakup penggabungan dalam sistem pertanian terpadu dengan tingkat
keanekaragaman fungsional yang tinggi.

Telah banyak diketahui bahwa bahan organik seperti limbah tanaman,
pupuk hijau dan kotoran ternak dalam sistem tanah-tanaman dapat, memperbaiki
struktur tanah dan membantu perkembangan mikroorganisme tanah (Yaacob O.
And Blair, G.J., 1980). Kondisi ini sebagai awal mula proses transformasi N
secara biologis dalam tanah dan menghasilkan konversi bentuk N organik menjadi
bentuk anorganik yang tersedia bagi tanaman.

Salikin (2003) menambahkan bahwa model LEISA (Penerapan
teknologi Low External Input and Sustainable Agriculture) masih menjaga
toleransi keseimbangan antara pemakaian masukan internal dan masukan

eksternal, misalnya penggunaan pupuk organik diimbangi dengan pupuk TSP,




Salikin (2003) memberikan empat kriteria untuk mengelola suatu sistem
pertanian menjadi berkelanjutan, yaitu:
1. Kelayakan ekonomis (economic viability).
2. Bernuansa dan bersahabat dengan ekologi (ecologically sound and friendly).
3. Diterima secara sosial (socially just).
4. Kepantasan secara budaya (culturally appropriate).

Ekosistem yang diharapkan ini akan menjadi produktif dan
berkelanjutan karena memiliki fungsi ekologik yang baik akibat adanya peran
komplementer dan sinergik dari aneka spesies tanaman, hewan, dan
mikroorganisme yang menghasilkan masukan internal dan menciptakan fungsi
protektif. Sistem LEISA telah terbukti merupakan pertanian yang bernilai
ekonomi bagi kalangan petani. Ketangguhan sistem tersebut dicapai akibat adanya
efisiensi usahatani yang tinggi dalam agroekosistem.

2.7 Pengaruh Pemupukan N, P, dan, K terhadap Tanaman

Pupuk merupakan salah satu usaha untuk merangsang pertumbuhan dan
mempertahankan produksi yang tinggi (Djafaruddin, 1977). Susetyo (1980)
menyatakan bahwa kesuburan tanah dapat diperbaiki dengan melakukan
pemupukan dengan N, P, dan K karena tanah sering mengalami kekurangan
unsur hara. Pupuk anorganik atau pupuk buatan (dari senyawa anorganik) adalah
pupuk yang sengaja dibuat oleh manusia dalam pabrik dan mengandung unsur
hara tertentu dalam kadar tinggi. Pupuk anorganik digunakan untuk mengatasi
kekurangan mineral murni dari alam yang diperlukan tumbuhan untuk hidup
secara wajar. Pupuk anorganik dapat menghasilkan bulir hijau dan yang

dibutuhkan dalam proses fotosintesis.
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Berdasarkan kandungan unsur-unsurnya, salah satunya pupuk
anorganik digolongkan sebagai pupuk tunggal. Pupuk tunggal yaitu pupuk yang
mengandung hanya satu jenis unsur hara sebagai penambah kesuburan. Contoh
pupuk tunggal yaitu pupuk N, P, dan K.

2.7.1 Nitrogen ( N)

Unsur nitrogen juga dibutuhkan dalam penggunaan karbohidrat
pada tanaman dan menstimulasikan pertumbuhan akar, serta perkembangannya,
mendukung pertumbuhan vegetatif dalam tanah dan berperan dalam memekatkan
warna hijau pada daun pada semua jenis tanaman, sebagai regulator dalam
mengatur derajat penyerapan K, P, dan unsur lainnya (Hardjowigeno, 1992).
Peranan utama nitrogen bagi tanaman ialah untuk merangsang pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Nitrogen juga
berperan penting dalam hal pembentukan hijauan yang berguna sekali dalam
proses fotosintesis. Fungsi lain ialah membentuk protein, lemak, dan berbagai
persenyawaan organik lainnya (Lingga, 1999).

2.7.2 Fosfor (P)

Djafaruddin (1977) menyatakan bahwa fosfor berperan dalam
menggerakkan dan mendorong perkembangan tunas (anakan), mendorong
pertumbuhan bunga dan buah, menambah ketahanan tanaman terhadap
kekeringan, dan mendorong unsur lain seperti nitrogen dan kalium. Unsur fosfor
perlu untuk kehidupan tanaman, berfungsi memberikan energi dalam proses

transpirasi, fotosintesis, pembelahan sel, perkembangan sel (meristem) dan

perkembangan akar (Susetyo, 1980).




2.7.3 Kalium (K)

Soepardi (1983) menyatakan bahwa kalium juga berperan dalam
pertumbuhan tanaman, pembelahan sel, pembentukan dinding sel, pembelahan
jaringan meristem dan diperlukan dalam pembentukan klorofil tanaman. Kalium
juga berperan dalam pertumbuhan tanaman, pembelahan sel, pembentukan
dinding sel, pembelahan jaringan meristem dan diperlukan dalam pembentukan
klorofil tanaman (Soepardi, 1983). Kekurangan kalium cenderung menunjukkan
tanaman mengalami khlorosis, mengeringnya pinggiran daun akibat rendahnya
kadar air dalam daun, berkurangnya produksi daun, bentuk daun menjadi

abnormal, dan batang kurang kuat sehingga mudah dipatahkan (Syarief, 1986).

2.8 Pupuk Anorganik dan Organik
2.8.1 Pupuk Anorganik
2.8.1.1 Pupuk Urea [CO (NH,)’]

Urea merupakan pupuk buatan hasil persenyawaan NH; (amonia) dengan
CO’. Bahan dasarnya biasanya berupa gas alam dan merupakan ikatan hasil
tambang minyak bumi. Kandungan N total berkisar antara 45-46 %. Proses
pembuatan urea sering terbentuk senyawa biuret yang merupakan racun bagi
tanaman kalau terdapat dalam jumlah yang banyak. Agar tidak mengganggu kadar
biuret dalam urea harus kurang 1,5-2,0 %. Kandungan N yang tinggi pada urea
sangat dibutuhkan pada pertumbuhan awal tanaman (Ruskandi, 1996).
2.8.1.2 Pupuk SP 36 (Superphospat 36)

SP 36 merupakan pupuk fosfat yang berasal dari batuan fosfat yang
ditambang. Kandungan unsur haranya dalam bentuk P,Os SP 36 adalah 36 %

yang lebih rendah dari TSP yaitu 46 %. Di dalam air jika ditambahkan dengan
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amonium sulfat akan menaikkan serapan fosfat oleh tanaman, namun
kekurangannya dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi kerdil,
lamban pemasakan dan produksi tanaman rendah (Hakim er al., 1986)

2.8.1.3 Pupuk KCI (Kalium Klorida)

Kalium ini membantu pembentukan protein dan karbohidrat, kalium juga
berperan memperkuat tubuh tanaman, agar daun dan buah tidak mudah gugur.
Kalium juga sumber kekuatan bagi tanaman menghadapi kekeringan dan penyakit
(Rismunandar, 1986). Kalium juga berperan dalam pertumbuhan tanaman,
pembelahan sel, pembentukan dinding sel, pembelahan jaringan meristem dan
diperlukan dalam pembentukan klorofil tanaman (Soepardi, 1983).

2.8.2 Pupuk Organik
2.8.2.1 Pupuk Kandang

Pupuk kandang adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari kotoran
dan urine ternak. Umumnya, hampir semua kotoran hewan dapat digunakan
sebagai pupuk kandang. Namun, kotoran hewan seperti Kambing, Domba, Sapi,
dan Ayam merupakan kotoran yang paling sering digunakan untuk dijadikan
pupuk kandang. Pupuk kandang juga dapat memperbaiki struktur tanah,
membantu penyerapan hara, dan mempertahankan suhu tanah. Ciri pupuk
kandang yang siap digunakan adalah dingin, remah, wujud aslinya sudah tidak
tampak, dan baunya telah jauh berkurang. Jika belum memiliki ciri-ciri tersebut,

pupuk kandang belum bisa digunakan (Hadisuwito, 2007).
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2.9 Morfologi CMA yang diinokulasi pada Rumput Raja

Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) memberikan manfaat pada tanaman,
antara lain: meningkatkan Kkapasitas penyerapan unsur hara, meningkatkan
ketahanan terhadap kekeringan dan ketahanan terhadap patogen akar, adapun

gambar CMA dapat di lihat pada gambar dibawah ini :

GigGigaspora spo

Gambar 2. Cendawan Mikoriza Arbuskula (Husin, 1992)
2.10 Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)

Jamur mikoriza memperoleh energi untuk pertumbuhan dan perkembangan
atau untuk kelangsungan hidupnya dari kelebihan fotosintat yang ditransfer ke
daerah perakaran (Fukuara dan Setiadi, 1990).Cendawan Mikoriza Arbuskula
(CMA) adalah hubungan simbiotik mutualisme antara cendawan (myko) dan akar
tanaman (rhiza) (Husin, 1992). CMA memberikan manfaat pada tanaman, antara
lain: meningkatkan kapasitas penyerapan unsur hara, meningkatkan ketahanan
terhadap kekeringan dan ketahanan terhadap patogen akar. Cendawan Mikoriza
Arbuskula (CMA) termasuk jenis endomikoriza dari family endogonaceae, ordo
mucorales dan kelas phycomycetes. Jamur mikoriza ini membentuk spora dalam
tanah dan dapat berkembangbiak jika berasosiasi dengan akar tanaman. Diameter

sporanya berukuran antara 100-600 um sehingga mudah diisolasi dalam tanah

(Setiadi, 1994 dan Husin, 2002).




Menurut  Syib’li  (2008) keistimewaan dari jamur ini adalah
kemampuannya dalam membantu tanaman untuk menyerap unsur hara terutama
unsur hara Phosphates (P). Melalui hifa-hifa dari CMA yang berasosiasi dengan
akar, maka tanaman mampu menyerap unsur hara dalam tanah lebih banyak
sehingga akan memperbaiki nutrisi tanaman tersebut dan mengurangi pemakaian
pupuk. Hifa-hifa yang dimiliki mikoriza juga dapat menyerap air dari pori-pori
tanah pada saat akar tanaman tidak mampu lagi menyerap air. Penyerapan air oleh
hifa dalam tanah sangat luas sehingga tanaman dapat memperoleh air lebih
banyak. Oleh karena itu, tanaman bermikoriza lebih tahan terhadap kekeringan
(Setiadi, 1994).

2.10.1 Bersifat Sinergis dengan Mikroba lain

Beberapa spesies mikoriza diketahui mampu beradaptasi dengan tanah
yang tercemar seng (Zn), tetapi sebagian besar spesies mikoriza peka terhadap
kandungan 7Zn yang tinggi. Pada penelitian diketahui pula bahwa jenis mikoriza
tertentu toleran terhadap kandungan Al, Mn, dan Na yang tinggi (Mosse, 1981).
2.10.2 Resistensi terhadap Patogen Tular Tanah

Terbungkusnya permukaan akar oleh mikoriza, menyebabkan akar
terhindar dari serangan hama dan penyakit, infeksi patogen terhambat. Mikoriza
menggunakan semua kelebihan karbohidrat dan eksudat akar lainnya, sehingga
tercipta lingkungan yang tidak cocok untuk patogen. Cendawan mikoriza ada
yang dapat mematikan patogen, mengurangi penyakit busuk akar. Demikian pula

mikoriza telah dilaporkan dapat mengurangi serangan nematoda (Anas dan

Santoso, 1992)




2.10.3 Perbaikan Nutrisi Tanaman
Menurut Husin (2002) bahwa tumbuhan yang bermikoriza dapat

menyerap fosfor, nitrogen, dan kalium yang lebih banyak dibandingkan dengan
yang tidak bermikoriza pada substrat yang sama. Setiadi (1994) juga
membuktikan bahwa CMA mampu mengurangi atau menghemat kira-kira 50 %
kebutuhan fosfor, 40 % nitrogen, dan 25 % kalium, meningkatkan efesiensi
pemupukan, karena CMA dapat memperpanjang dan memperluas jangkauan akar
terhadap penyerapan unsur hara di dalam tanah, terutama unsur fosfor.
2.10.4 Resistensi terhadap Logam Berat

Anne (1999) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah
yang tercemar logam berat dapat ditingkatkan resistensinya jika kolonisasi oleh
CMA sehingga penggunaannya bisa sebagai bio-protection. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa CMA dapat menurunkan kandungan Cu tanaman padi Gogo
(73,15 %) dibandingkan tanpa CMA.

Nuhamara (1994) mengatakan bahwa ada 9 hal yang dapat membantu
perkembangan tanaman dari adanya CMA ini, yaitu:

1. Mikoriza dapat meningkatkan absorbsi hara dari tanah.

2. Mikoriza dapat meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan.

3. Tahan terhadap serangan patogen akar.

4. Mikoriza dapat memproduksi hormon dan zat pengatur tubuh.

5. Pemakaian mikoriza sebenarnya merupakan keseimbangan ekologi.

6. Mikoriza dapat menghemat penggunaan pupuk bagi tanaman yang

tumbuh ditanah yang kurang subur.

7. Penggunaan mikoriza menguntungkan dari pada pupuk anorganik.




8. Mikoriza juga dapat melindungi tanaman dari akses unsur tertentu yang
membahayakan seperti logam berat.

9. Apabila tanaman terinfeksi mikoriza maka manfaatnya akan diperoleh

selama hidupnya.




111. MATERI DAN METODE PENELITIAN

W Materi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian agronomis yang dilanjutkan dengan
penelitian di Laboratorium untuk menganalisis kandungan gizi Rumput Raja
(Pennisetum purpupoides) pada pemotongan ketujuh (Umur tanaman 1 tahun).
3.1.1 Bahan dan Peralatan
a. Lahan dan Tanaman Rumput Raja
Lahan yang digunakan untuk penanamam hijauan makanan ternak adalah lahan
yang terletak di Jorong Koto Hilalang 2, Nagari Sungai Langkok, Kecamatan
Tiumang, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat. Luas lahan yang digunakan
(21,0 x 14.2) m’, yang dibagi menjadi 4 kelompok ulangan. Setiap plot luasnya
(3.2 x 2,8 ) m’, jarak antar plot 1 x 1 m. jumlah plot setiap kelompok terdiri dari 5
perlakuan, sehingga seluruhnya berjumlah 20 plot dan Rumput Raja yang
digunakan sudah melalui pada potong keenam.
b. Pupuk
Pupuk dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah N, P, dan K, dan Pupuk
Kandang.
c. Alat-alat pertanian
Alat-alat pertanian yang digunakan adalah cangkul, sabit, tali plastik, meteran,
timbangan, dan alat tulis.
d. Peralatan labor dan zat-zat kimia
Seperangkat peralatan untuk analisis Proksimat dan seperangkat peralatan untuk

analisis Van Soest serta zat-zat kimia yang diperlukan dalam analisa.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Rancangan Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5
macam perlakuan dan 4 ulangan (kelompok) yang menjadi kelompok adalah
kemiringan lahan. CMA yang diinokulasikan dengan dosis 10 gram/rumpun pada
saat penanaman, sedangkan pupuk N, P, K yang diberikan, yaitu dosis 100 %, dan
25 % dari yang direkomendasikan (Peto, 2006)

Dosis pemberian berbagai jenis pupuk pada pemotongan pertama adalah

sebagai berikut:

A =100% N, P, K (200 kg/ha urea + 150 kg/ha SP-36 + 100 kg/ha KCI)
B = 100 % pupuk N, P dan K + pupuk kandang + (5.000 kg/ha pukan)
C =25 % pupuk N, P dan K + pupuk kandang + (10 gram CMA)
D =25 % pupuk N, P dan K + CMA
E = pupuk kandang + CMA
Dosis 100 % N, P dan K rekomendasi berdasarkan hasil penelitian dari

Peto, (2006) yaitu 200 kg urea, 150 kg SP-36 dan 100 kg KCI ha/potong. CMA

yang diinokulasikan adalah 10 gram/rumpun saat penanaman




Model Rancangan Acak Kelompok menurut Steel and Torrie (1991) adalah

sebagai berikut:

Yij = p + i + Bj + Zij

Keterangan :

Yij = Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.
i = Nilai tengah umum.

ti = Pengaruh perlakuan ke-i.

Bi = Pengaruh kelompok ke-j.

Yij = Pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j.
i = Banyak perlakuan (1, 2, 3, 4 dan 5).

] = Kelompok (1, 2, 3, dan 4).

Perbedaan antar nilai tengah perlakuan dilakukan dengan uji DMRT

(Duncan’s Multiple Range Test) (Steel and Torrie, 1991). Analisis keragaman

dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 1. Analisis Keragaman Rancangan Acak Kelompok
K DB JK KT F hit F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan  t-1 =4 JKP JKP/db  KTP/KTS 349 5,59
Kelompok n-1=3 JKK JKK/db  KTK/KTS 3.26 5,41
Sisa t(n- JKS JKS/db
1)=12
Total tn-1=19 JKT
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3.2.2 Parameter yang Diukur :

Parameter yang diukur dalam penelitian ini (% BK) adalah :

€.

f.

g.

Bahan kering.

Protein kasar.

Neutral Detergent Fiber (NDF).
Acid Detergent Fiber (ADF).
Selulosa.

Hemisellulosa.

Lignin.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Pelaksanaan Penelitian di Lapangan (Pemotongan Pertama)

3.3.1.1 Persiapan lahan

Lokasi yang digunakan adalah lahan marginal (Tanah Ultisol) di Jorong
Koto Hilalang 2, Nagari Sungai Langkok, Kecamatan Tiumang, Kabupaten
Dharmasraya (Sumatera Barat). Luas lahan yang digunakan adalah 298.2 m* (21,0
x 14,2 m?). Sebelum dilakukan pengolahan lahan, dilakukan pembersihan areal

yang bermaksud untuk membersihkan terhadap pepohonan, akar-akar pohon,

semak-semak, alang-alang dan tumbuhan pengganggu lainnya.

3.3.1.2 Pengolahan tanah

Lahan dibersihkan dan dilakukan pengolahan atau pembajakan tanah
(ploughing) bertujuan untuk memecah lapisan tanah dan dibiarkan beberapa hari

sebelum digemburkan agar proses mineralisasi bahan-bahan organik akan lebih

cepat sehingga aktivitas biologi organisme tanah dipergiat.
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Kemudian dilakukan pengolahan tanah yang kedua (harrowing) yang
bertujuan untuk menghancurkan bongkahan-bongkahan tanah yang besar menjadi
struktur remah sekaligus membersihkan sisa-sisa perakaran tumbuhan liar. Setelah
itu, baru lahan dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok berukuran
56 m’. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 petak (unit) percobaan dengan
ukuran kotak (3.2 x 2,8) m’ jarak antara plot adalah (1 x 1) m.

Tanah diolah dengan menggunakan cangkul dengan kedalaman 20 cm,
kemudian semua sisa tanaman dibuang. Masing-masing plot ditinggikan dengan
jalan menaikkan tanah pembatas antara plot. Setelah tanah diolah dilakukan
pemupukan dasar dan pemberian pupuk P dan K (sesuai dosis perlakuan). Pupuk
kandang diberikan sebanyak 5 ton/ha (4,5 kg/plot) dengan cara disebar dan diaduk
rata dengan tanah, kemudian diinkubasi selama 7 hari.

Adapun dosis pupuk N, P, K, pupuk kandang dan CMA yang diberikan
setiap perlakuan dapat dilihat pada table 2 di bawah ini.

Tabel 2 : Jenis dan Dosis Pupuk pada Tiap Perlakuan

Jenis pupuk Dosis Perlakuan (Kg/ha)

A B o D E
Urea 200 200 50,0 50,0 -
SP-36 150 150 375 375 -
KCl 100 100 25,0 25,0 -
Pupuk Kandang - 5.000 5.000 - 5.000
CMA - - 180* 180* 180*

Keterangan* : CMA diberikan pada pada saat awal penanaman Rumput Raja.
Pada pemotongan kedua dan selanjutnya tidak di berikan lagi.




3.3.1.3 Pemupukan
Pupuk N diberikan sesuai perlakuan dengan dosis 200 kg N/ha dengan dua

kali pemberian yaitu pada 15 hari setelah tanam (HST) sebanyak (1/2 dosis) dan
30 HST sebanyak (1/2 dosis).
3.3.1.4 Pemeliharaan

a. Rumput disiram setiap hari jika tidak ada hujan.

b. Pada 15 dan 30 HST dilaksanakan penyiangan dengan cara pembumbunan

dan pembuangan gulma selanjutnya dilakukan pemupukan N.
¢. Rumput dijaga dari serangan hama dan binatang buas.

3.3.1.5 Pemanenan

Pemanenan pertama dilakukan 60 hari setelah tanam (HST) dengan cara

memotong rumput setinggi 10 cm dari permukaan tanah.

3.3.2 Pelaksanaan Penelitian di Lapangan Pemotongan Kedua sampai dengan
Pemotongan Ketujuh

3.3.2.1 Weeding/Penyiangan/Pembersihan Gulma

Setelah pemanenan pertama 60 HST, dilakukan penyiangan dan
pembersihan lahan dari gulma-gulma yang ada di sekitar tanaman, agar tidak
mengganggu pertumbuhn tanaman pokok. Penyiangan sangat diperlukan, karena
tanaman yang tidak disiangi akan bersaing dengan gulma dalam mendapatkan
unsur hara, sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Hal tersebut juga
dilakukan pada pemotongan ketiga dan selanjutnya. Tanaman pengganggu atau
gulma sangat perlu diperhatikan karena gulma mampu menurunkan produktivitas
dari tanaman. Gulma mampu lebih cepat mengambil unsur hara dari dalam tanah,
sehingga merugikan tanaman. Banyaknya gulma disekitar areal tanam dapat

menyebabkan sarang bibit penyakit yang dapat mengganggu tanaman pokok.
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3.3.2.2 Pemupukan

Setelah pembersihan lahan dari gulma-gulma dilakukan pemberian pupuk
N, P, dan K, serta pupuk kandang (feses sapi) dengan cara disebar sekitar
tanaman. Dosis pupuk N, P, dan K serta pupuk kandang (feses sapi) diberikan
sesuai dengan perlakuan (Tabel 2) kecuali pemberian CMA, pemotongan kedua,
dan selanjutnya CMA tidak diberikan lagi. Pupuk diberikan dengan cara ditanam
sedalam 10-15 cm disisi kiri dan kanan tanaman.
3.3.2.3 Pemeliharaan

Setelah pemberian pupuk, tanaman dijaga dengan cara tanaman disiram
setiap hari jika tidak terjadi hujan, dan rumput yang tumbuh di sekitar tanaman
dibersihkan karena dapat mengganggu tanaman. Air sangat dibutuhkan tanaman
terutama untuk mempermudah penyerapan zat-zat makanan dari dalam tanah.
Rumput Raja banyak membutuhkan air pada saat awal proses pertumbuhan,
namun kebutuhan akan air ini tidak sebanyak tanaman hortikultura. Saat musim
kemarau tanaman perlu disiram tetapi pada musim hujan penyiraman dapat

dihentikan.
3.3.2.4 Pemanenan Kedua sampai dengan Ketujuh

Pemanenan kedua dan selanjutnya dilakukan 45 hari setelah panen I (HSP I)
musim hujan 60 hari pada musim panas, dengan cara memotong rumput setinggi
10-15 cm dari permukaan tanah. Tinggi pemotongan akan mempengaruhi
pertumbuhan hijauan selanjutnya. Pemotongan yang telalu tinggi akan
menyebabkan tunas batang keluar sehingga pertumbuhan dari anakan tidak bisa
berkembang. Pemotongan yang terlalu pendek menyebabkan pertumbuhan

berikutnya semakin lambat. Hal ini disebabkan persediaan energi (karbohidrat)




dan pati yang tinggal pada tunggul terlalu sedikit. Sebelum tanaman dipanen,
terlebih dahulu tanaman diukur beberapa indikator pertumbuhan tanaman seperti:
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah anakan. Setelah itu, tanaman
dipanen untuk mengetahui produksi segar/ha.

3.3.3 Materi Pelaksanaan Penelitian di Laboratorium (Pemotongan Ketujuh)
3.3.3.1 Pengambilan Sampel

Sampel tanaman Rumput Raja untuk setiap perlakuan diambil pada setiap
petak panen. Setelah dipotong pada setiap petak panen kemudian tanaman tersebut
dipotong-potong sepanjang 5 c¢cm. Sampel hijauan makanan ternak yang telah
dipotong-potong, kemudian diaduk secara rata. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara komposit sebanyak 1 kg. Sampel tersebut kemudian dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis kandungan gizinya.
3.3.3.2 Peralatan

Seperangkat peralatan untuk analisa proksimat, seperangkat peralatan
Kjeltec Analyzer Type 8.400 untuk analisa protein kasar. Peralatan yang
digunakan dalam analisis van soest neraca analitik digital, erlenmeyer 250 ml,
desikator, pendingin tegak, hot plate, corong, kertas saring, bola hisap, beaker
glass 1.000 ml, batang pengaduk, oven, cawan penguap, pipet takar 10 ml, neraca

kasar, botol semprot, kompor gas, penangas air, standar, klem, neraca analitik,

gelas piala 250 ml.




3.34

Pelaksanaan Analisis Proksimat

3.3.4.1 Analisis Kandungan Bahan Kering

Cara kerja:

1.

[FS]

Cawan porselen yang bersih dikeringkan di dalam alat pengering atau
oven listrik pada temperatur 105-110°C selama 1 jam.

Kemudian cawan porselen didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.
Selanjutnya cawan porselen ditimbang dengan neraca analitik,
beratnya (X gram).

Sampel ditimbang lebih kurang 2 gram ( Y gram).

Sampel bersama cawan porselen dikeringkan di dalam oven listrik pada
temperatur 105 sampai 110°C selama 8 jam.

Kemudian sampel dan cawan porselen didinginkan dalam desikator selama
1 jam.

Setelah sampel dan cawan porselen dingin ditimbang dengan neraca
analitik beratnya (Z gram)

Penghitungan:

Kadar Ar=X+Y-7Z x100%
.

Keterangan:
X = Berat cawan porselen.
Y = Berat sampel.
Z = Berat cawan porselen dan sampel yang telah dikeringkan.

Perhitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah:

% BK yang dikonversikan dengan berat segar adalah:

% BK = Berat Segar — Air Total x 100 %

Berat Segar




3.3.4.2 Analisis Kandungan Protein Kasar
Kandungan protein kasar dengan menggunakan metode Kjeltec Analyzer:
a. Cara Kerja Digestor dan Scruble
1. Timbang sampel 0,5 gram, masukkan dalam tabung digestor.
2. Tambahkan 12.5 ml H,SO4 Pa dan 2 gram selenium mixture.
3. Hidupkan digestor, pasang rak berisi tabung sampel.
4. Pilih aplikasi fishfoec AOAC, kemudian tekan running.
5. Destruksi dilakukan pada suhu 420°C selama 1 jam, tunggu sampai
selesai dengan ditandai dengan rak secara otomatis naik atas.
b. Cara Kerja Kjeltec Analizer Type 8400
1. Hidupkan air kran, tekan tombol power, pilih aplikasinya.
2. Panaskan alat, pilih aplikasinya.
3. Setelah aplikasinya sesuai kemudian masukkan tabung berisi sampel,
tekan Start.
4. Demikian seterusnya sampai pada sampel ke 20, angka hasil analisis
akan muncul pada layar.
3.3.5. Pelaksanaan Analisis Van Soest

3.3.5.1 Neutral Detergent Fiber (NDF)

1. Sebanyak 1 gram sampel (a) dimasukkan ke dalam gelas piala 500 ml.
2. Ditambahkan dengan 70 ml NDS (Neutral Detergent Solution).
3. Setelah itu di panaskan (ekstraksi) dengan pemanas listrik selama 1 jam.

4. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring yang diketahui berat

nya (b) gram dengan pompa vakum.




5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas 300 ml dan terakhir kali
dengan aseton 20 ml.

6. Residu dibungkus dengan kertas saring yang digunakan dalam
penyaringan tadi kemudian dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam,
kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c) gram.

Persentase NDF dihitung dengan persamaan:

%NDF=¢-b x100%
a

Keterangan:
a = berat sampel.
b = berat kertas saring.
¢ = berat setelah di oven.

3.3.5.2 Acid Detergent Fiber (ADF)

1. Sebanyak 1 gram sampel (a) dimasukkan ke dalam gelas piala 500 ml.

2. kemudian ditambahkan 100 ml ADS (Acid Detergent Solution).

3. Bahan diekstrak selama 1 jam kemudian disaring dengan gelas filter yang
telah diketahui beratnya (b) gram dengan bantuan pompa vacum.

4. Residu hasil penyaringan dicuci dengan air panas 500 ml dan terakhir
dengan aseton 25 ml.

5. Residu kemudian dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam, kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c) gram.
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3.3.5.3 Selulosa

1. Residu ADF selanjutnya ditambahkan H,SO4 72 % sebanyak 30 ml ke

dalam gelas filter sehingga residu terendam.

2. Setiap % jam diaduk agar merata di seluruh sampel.

3. Setelah 3 jam sisa asam dalam residu disaring dengan pompa vacum

kemudian dicuci dengan air panas 300 ml sehingga tidak mengandung

asam dan terakhir dibilas dengan aseton 30 ml.

4. Residu dikeringkan dengan oven 105°C selama 8 jam.

didinginkan dalam desikator dan timbang (e) gram.
Persentase selulosa dihitung dengan persamaan:

% Selulosa = d-e x 100 %

a
Keterangan: a = berat sampel.
c=oven L.
d =oven I

3.3.5.4 Hemiselulosa

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dan ADF.

% Hemiselulosa = % NDF - % ADF
3.3.5.5 Lignin

Persentase lignin dapat dihitung dengan formulasi:

% Lignin = Oven Il — Tanur X 100%
Berat Sampel

Kemudian




3.3.6 Layout Penelitian
Adapun layout penelitian penerapan sistem LEISA terhadap
kandungan gizi Rumput Raja pada pemotongan ketujuh seperti pada

Gambar 3 dibawah ini:

Skema Penelitian untuk Semua Perlakuan

3 im 4
n <% o a B Al
3
1m
n 02 B Q B2
14.2m
3 B " D3 )
B M D4 B o
y

Gambar 3. Plot Penelitian U

Keterangan :

Panjang 1142 m

Lebar :21m

Masing-masing ukuran kelompok : 56 m’

Ukuran kotak :32x28m’

Kedalaman tanah :20 cm

Jarak antar plot s IxIm

Jarak antar plot dengan garis pinggir : 0,5 m




Adapun petak panen pada penelitian Rumput Raja menggunakan sistem

LEISA pada pemotongan ketujuh dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini:

Denah petak Panen
32m
= - 4
22 ‘@
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Gambar 4. Petak Panen

Keterangan :
C : Jarak tanam U
P : Petak panen
1 plot : 16 Rumpun
Lebar plot :3,2m
Panjang plot :2.8m

Jarak antar rumpun ke samping : 80 cm
Jarak antar rumpun ke bawah : 70 cm
Jarak rumpun ke garis pinggir : 40 cm

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian agronomis dilakukan di lahan yang terletak di Jorong Koto

Hilalang 2, Nagari Sungai Langkok, Kec. Tiumang Kab. Dharmasraya, Sumatera

Barat.

Dimulai dari tanggal 03 November sampai 18 Desember 2014, kemudian

dilanjutkan dengan analisis kandungan gizi yang dilakukan di Laboratorium

Nutrisi Ruminansia, Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang. Analisis

kandungan gizi dimulai dari tanggal 20 Desember 2014 sampai tanggal 25 Januari

2015.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kandungan Gizi Rumput Raja

Rataan kandungan gizi Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) yang diberi
beberapa dosis pupuk N, P, K, pupuk kandang, dan CMA yang berbeda pada
pemotongan ketujuh dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Rataan Kandungan Bahan Kering dan Protein Kasar Rumput Raja

(Pennisetum  purpupoides) Masing-Masing Perlakuan pada
Pemotongan Ketujuh (% BK)

Perlakuan Kandungan Gizi
Rataan Bahan Kering (%)  Rataan Protein Kasar (%)
A 18,40 13,25
B 18,84 13,41°
C 19,62 13,72°
D 19,04 13,44°
E 19,59 13,50%°
SE 0,83 0,08

Keterangan: Antar perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
Rataan dengan superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05)

SE: standar error
Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rataan kandungan bahan kering

Rumput Raja pada pemotongan ketujuh berkisar antara 18,40-19,62% dan rataan

kandungan protein kasar 13,25-13,72%. Analisis keragaman menunjukkan bahwa

pemberian beberapa dosis pupuk N, P, K, pupuk kandang, dan CMA memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan bahan kering

Rumput Raja pemotongan ketujuh. Namun demikian, pemberian beberapa dosis

pupuk N, P, K, pupuk kandang, dan CMA memberikan pengaruh yang berbeda

nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar Rumput Raja pemotongan ketujuh.




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem LEISA (perlakuan
C dan D) memberikan hasil yang sama dengan sistem pertanian anorganik (perlakuan
A dan B) terhadap kandungan bahan kering Rumput Raja. Hal ini disebabkan adanya
peranan fungsi CMA yang dapat membantu meningkatkan penyerapan unsur-unsur
hara dalam tanah yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan optimal. Adanya
CMA bisa menghemat hingga 75 % dari pupuk N, P, dan K yang diberikan, bahkan
sampai 100 % pada system pertanian organik (perlakuan E). Hal ini disebabkan CMA
mempunyai hubungan simbiotik mutualistik antara jamur nonpatogen dengan sel-sel
akar tanaman, terutama sel epidermis dan korteks. Jamur memperoleh senyawa
organik dari tanaman, sedangkan tanaman memperoleh keuntungan karena
penyerapan unsur hara dan air dapat berlangsung lebih baik. Melalui hifa-hifa dari
CMA yang berasosiasi dengan akar, tanaman mampu menyerap hara lebih banyak
dari dalam tanah, sehingga bisa memperbaiki nutrisi tanaman dan mengurangi
pemakaian pupuk. Didukung oleh pernyataan Husin (2002), bahwa tumbuhan yang
bermikoriza dapat menyerap fosfor, nitrogen, dan kalium yang lebih banyak
dibandingkan dengan yang tidak bermikoriza pada substrat yang sama.

Penggunaan pupuk kandang juga dapat menambah tersedianya unsur hara
mikro dan makro yang lebih banyak bagi tanaman untuk pertumbuhan optimal.
Mikroorganisme sangat membantu dalam penguraian bahan organik sehingga tanah
lebih cepat subur. Kandungan N, P, K dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi,
tetapi jenis pupuk ini dapat memperbaiki permeabilitas tanah, porositas, struktur

tanah, daya menahan air, dan kandungan kation rendah (Hardjowigeno, 1995).
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Didukung pernyataan Sukamto (2007), bahwa pupuk kandang dapat membantu
pertumbuhan, melalui perbaikan struktur tanah, membantu penyerapan hara, dan
mempertahankan suhu tanah.

Selain karena adanya CMA dan pupuk kandang, berbeda tidak nyatanya
(P>0,05) rataan dari masing-masing perlakuan pada penelitian ini juga disebabkan
tidak seluruhnya pupuk yang diberikan pada perlakuan A dan B dapat diserap oleh
tanaman karena pada tanah Ultisol unsur hara banyak yang hilang melalui leaching
dan penguapan (seperti N), sedangkan P akan diikat oleh Al dan Fe membentuk
ikatan komplek. Rendahnya unsur hara yang tersedia dan diserap tanaman akan
menyebabkan pertumbuhan Rumput Raja lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan pemberian CMA.

Menurut Siregar (1988) bahwa kandungan bahan kering Rumput Raja adalah
10,22 %, sedangkan menurut Sutardi (1980) kandungan bahan kering Rumput Raja
adalah 15,25 %. Hasil penelitian Rynaldi (2006), tentang inokulasi CMA dan dosis
pupuk P terhadap Rumput Raja pada tanah Ultisol diperoleh rataan kandungan bahan
kering tertinggi adalah 20,52 %. Hasil penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan
penggunaan system LEISA, yang menghasilkan kandungan bahan kering tertinggi
19,62%. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rumput Raja merupakan
rumput unggul dengan produktivitas yang tinggi. Variasi kandungan bahan kering ini

terjadi karena adanya perbedaan pada kesuburan tanah dan umur potong (Utomo,

2012). Pertumbuhan dan produksi yang bagus akan menghasilkan kandungan gizi




yang bagus pula. Sesuai pendapat Reksohadiprodjo (1985), bahwa semakin baik
pertumbuhan vegetatif tanaman maka kandungan gizinya juga akan meningkat.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk N, P,
K, pupuk kandang, dan CMA memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap kandungan protein kasar Rumput Raja. Perlakuan C (sistem LEISA)
menghasilkan kandungan protein kasar lebih baik (13,72%) dibandingkan perlakuan
A, B, dan D (berturut-turut: 13,25%; 13,41% dan 13,44%). Namun demikian,
perlakuan C menghasilkan kandungan protein kasar Rumput Raja yang berbeda tidak
nyata dengan perlakuan E (sistem pertanian organik) dengan kandungan protein kasar
sebesar 13,50%. Tingginya kandungan prtotein kasar pada perlakuan C disebabkan
unsur hara yang diberikan pada tanaman lebih banyak dan lebih lengkap, yaitu
adanya penambahan unsur hara N, P, K, pupuk kandang yang mengandung unsur
hara makro dan mikro serta adanya peran CMA dibandingkan perlakuan lainnya.
Meningkatnya kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan biologi akan menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan subur. Hal ini dapat dicerminkan dengan
meningkatnya kandungan gizi, yaitu bahan kering dan protein kasar tanaman yang
lebih baik.

Hasil penelitian ini, juga menunjukkan bahwa perlakuan E (system pertanian
organic) menghasilkan kandungan protein yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan
C dan perlakuan E menghasilkan kandungan protein kasar tanaman yang berbeda
tidak nyata juga dengan perlakuan A dan B (pertanian anorganik), serta D. Hasil ini

memberikan petunjuk, bahwa pertanian organik (perlakuan E = pupuk kandang dan
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pemberian CMA) dapat menggantikan system pertanian anorganik yang
membutuhkan pupuk kimia cukup banyak dan mahal serta merusak kesuburan tanah
jika dilaksanakan dalam waktu yang lama. Adanya peran CMA pada system
pertanian organik sangat membantu dalam meningkatkan kesuburan tanah. Husin
(2002) menyatakan bahwa CMA berperan penting dalam mengefektifkan daur ulang
unsur hara dan sebagai alat biologis yang efektif untuk mempertahankan stabilitas
dan kelestarian ekosistem. Keuntungan lain dari adanya pemberian CMA adalah
dapat meningkatkan serapan N, P, K oleh tanaman dan unsur-unsur hara yang lain.
Proses infeksi akar oleh jamur mikoriza dipengaruhi oleh inokulan jamur mikoriza
yang digunakan. Meningkatnya jumlah inokulan mikoriza menyebabkan tanaman
terinfeksi lebih awal sehingga pertumbuhan tanaman lebih maksimum.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Peto (2006), terhadap Rumput Raja
dengan dosis pupuk 100 % N, P, dan K tanpa CMA menghasilkan kandungan protein
kasar sebesar 12,23 %. Pada penelitian ini didapat rataan kandungan protein kasar
Rumput Raja pada sistem LEISA adalah 13.44% - 13,72% dan pada sistem pertanian
organik 13,50%, sedangkan pada system pertanian anorganik diperoleh kandungan
protein kasar Rumput Raja 13,25% - 13,41%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan sistem LEISA dapat menghasilkan kandungan protein Rumput Raja
yang lebih baik dari pada pemberian pupuk 100 % N, P, dan K tanpa CMA, bahkan
pada pertanian organik sudah bisa menyediakan kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk menghasilkan kandungan protein kasar yang sama.

Selain karena adanya peran CMA yang membantu penyerapan unsur hara dan dapat
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menghemat sampai 75 % pupuk N, P, K juga disebabkan ketersediaan air tanah yang
cukup tersedia pada saat tanaman dibudidayakan (curah hujan cukup tinggi pada saat
tanaman Rumput Raja pemotongan ketujuh dipelihara).

Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya (pemotongan pertama sampai
pemotongan keenam) oleh Warly dkk., (2014) dan Wiyanti (2014), terhadap
kandungan gizi Rumput Raja menggunakan sistem LEISA, diperoleh rataan
kandungan bahan kering Rumput Raja berkisar antara 17,54% - 18,86% dan protein
kasar 13,21% - 13,71% (Lampiran 2.1. dan 2.2.). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa system LEISA menghasilkan kandungan bahan kering dan protein kasar
tanaman lebih baik dibandingkan sistem pertanian anorganik pada setiap pemotongan
(mulai dari panen ke-1 sampai dengan panen ke-6). Kondisi ini tidak jauh berbeda
dengan hasil kandungan gizi Rumput Raja pada pemotongan ke-7, yaitu system
LEISA cenderung lebih baik menghasilkan kandungan gizi dibandingkan system
pertanian anorganik. Hal ini disebabkan adanya peran fungsi CMA pada perlakuan
C, D, dan E yang dapat membantu peyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman sehinggga tercukupi untuk pertumbuhan optimal, serta pemberian pupuk
kandang yang membantu menyediakan kandungan unsur hara mikro dan makro yang
lebih banyak. Kondisi ini mengakibatkan tanah menjadi lebih subur secara fisik,
kimia maupun biologis. Adanya CMA juga memberikan keuntungan pada tumbuhan
induk semangnya yaitu dapat meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan

resistensi terhadap logam berat dan patogen tular tanah, bersifat sinergi terhadap




mikroba lain, berperan aktif dalam siklus nutrisi, dan meningkatkan stabilitas

ekosistem (Anas dan Santoso, 1992).

4.2 Kandungan Fraksi Serat Rumput Raja

Rataan kandungan fraksi serat Rumput Raja yang ditanam dengan pemberian
beberapa dosis pupuk N, P, K, pupuk kandang dan CMA pada pemotongan ketujuh
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Kandungan NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin

Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) Masing-Masing Perlakuan
pada Pemotongan Ketujuh (% BK)

Perlakuan Fraksi Serat
NDF(%) ADF(%) Selulosa(%) Hemiselulosa(%) Lignin(%)

A 62,12 40,95 29,15° 21,17 11,69
B 62,25 42,57° 30,64 19,67 11,40°
i 62,87 44 48* 31,07 18,39 12,46
D 62,74 42,03  29,54° 20,71 11,77
E 62,85 4334  30,15% 19,51 12,11°
SE 0,84 0.45 0.30 0.90 0.21

Keterangan: Antar perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05)
Rataan dengan superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05)

SE: standar error

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa rataan kandungan NDF Rumput Raja
pada pemotongan ketujuh berkisar antara 62,12% - 62,87%, ADF 40,95% - 44,48 %,
selulosa 29,15% - 31,07 %, hemiselulosa 18,39% - 21,17 %, dan lignin 11,40% -
12,46%. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk N, P,
K, pupuk kandang, dan CMA yang berbeda pada masing-masing perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan NDF

dan hemiselulosa Rumput Raja pemotongan ketujuh. Namun demikian, pemberian
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dosis pupuk N, P, K, pupuk kandang, dan CMA yang berbeda pada masing-masing
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan
ADF, selulosa, dan lignin Rumput Raja pemotongan ketujuh.

Kandungan NDF dan hemiselulosa Rumput Raja pada pemotongan ketujuh
yang relative sama disebabkan pemberian jenis dan dosis pupuk yang berbeda pada
setiap perlakuan tidak mengganggu pertumbuhan tanaman, sehingga kebutuhan unsur
hara tanaman telah tercukupi dan memiliki respon yang hampir sama untuk setiap
tanaman pada masing-masing perlakuan. Kondisi ini akan mengakibatkan
pertumbuhan tanaman tidak mengalami gangguan atau hambatan dalam pembentukan
bagian-bagian vegetative tanaman, seperti: daun, batang, dan akar, yang sebagian
besar tersusun dari komponen fraksi serat (komponen dinding sel, NDF dan
hemiselulosa).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem LEISA (perlakuan C dan D)
dan pertanian organik (perlakuan E) bisa menghasilkan kandungan fraksi serat (NDF
dan hemiselulosa) yang relatif sama dengan pertanian anorganik (perlakuan A dan B).
Hal ini disebabkan adanya peran fungsi CMA yang dapat membantu penyerapan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehinggga tercukupi untuk pertumbuhan
optimalnya, serta pemberian pupuk kandang yang dapat membantu menyediakan
kandungan unsur hara mikro dan makro yang lebih banyak. Keadaan ini
mengakibatkan tanah menjadi lebih subur secara fisik, kimia maupun biologis.
Adanya peran fungsi CMA pada sistem LEISA bisa menghemat hingga 75 % pupuk

N, P, dan K, bahkan pada pertanian organik sudah mampu menghemat hingga 100 %
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pupuk N, P, dan K. Selain itu, adanya hifa-hifa dari CMA yang berasosiasi dengan
akar juga dapat menyerap air dari pori-pori tanah. CMA juga berperan aktif dalam
siklus nutrisi, sinergi terhadap mikroba lain dan meningkatkan stabilitas ekosistem
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga unsur hara yang tersedia
meningkat dan mengakibatkan produktivitas (pertumbuhan, produksi, dan kandungan
gizi) dari Rumput Raja juga meningkat. Pemberian CMA dan pupuk kandang yang
menyediakan unsur N, P, dan K yang cukup mengakibatkan pertumbuhan dan
produksi Rumput Raja menjadi bagus. Pertumbuhan dan produksi tanaman yang
bagus mengakibatkan kandungan gizi dari Rumput Raja akan bagus juga. Sesuai
pernyataan Husin (2002), bahwa tumbuhan yang bermikoriza dapat menyerap fosfor,
nitrogen, dan kalium yang lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak bermikoriza
pada substrat yang sama. Setiadi (1989) menambahkan bahwa CMA dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara dalam tanah. Tanaman bermikoriza umumnya
tumbuh lebih baik dari pada tanaman yang tidak bermikoriza karena mikoriza secara
aktif meningkatkan penyerapan unsur hara makro dan mikro, selain itu akar yang
bermikoriza dapat menyerap unsur hara dalam bentuk terikat dan tidak tersedia untuk
tanaman. Didukung oleh pernyataan Anas dan Santoso (1992) bahwa simbiosis CMA
memberikan keuntungan pada tumbuhan induk semangnya yaitu meningkatkan
penyerapan unsur hara, meningkatkan resistensi terhadap logam berat dan patogen
tular tanah, bersifat sinergi terhadap mikroba lain, berperan aktif dalam siklus nutrisi,

dan meningkatkan stabilitas ekosistem.
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Pemberian pupuk kandang membantu menyediakan kandungan unsur hara
mikro dan unsur hara makro yang lebih banyak sehingga tanah menjadi lebih subur
secara fisik, kimia maupun biologis. Secara fisik pupuk kandang membuat tanah
menjadi gembur sehingga aerasi dalam tanah menjadi lancar. Secara kimia, pupuk
kandang membantu menyediakan unsur N, P, K maupun unsur hara mikro untuk
tanaman dan dapat menyerap bahan yang bersifat racun. Secara biologis, pupuk
kandang dapat menambah jasad renik dalam tanah yang dapat membantu dalam
penguraian bahan organik sehingga tanah menjadi lebih subur. Sesuai dengan
pernyataan Sukamto (2007), bahwa pupuk kandang tidak hanya membantu
pertumbuhan, tetapi juga dapat memperbaiki struktur tanah, membantu penyerapan
hara, dan mempertahankan suhu tanah.

Dinding sel tersusun atas dua jenis serat yaitu yang tidak larut dalam
detergent neutral atau sering disebut Neutral Detergent Fiber (NDF) atau komponen
dinding sel yang terdiri atas: selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silica serta yang tidak
larut dalam detergent asam (Acid Detergent Insoluble Fiber) yakni ADF yang
berisikan lignoselulosa, yang terdiri atas: selulosa, lignin, dan silika. Fungsi dinding
sel adalah untuk melindungi sel tumbuhan, mempekuat tubuh tanaman, dan menjaga
tanaman agar tidak mudah rusak oleh ancaman fisik, kimia, dan biologis. Daya cerna
NDF lebih tinggi dibanding daya cerna ADF dalam rumen, karena NDF memiliki
fraksi yang mudah larut dalam rumen (Varge ef al., 1983).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Muhakka (2007), terhadap Rumput Raja

pada pemotongan pertama, didapat kandungan NDF berkisar 59,70% - 64,20%
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dengan dosis pupuk N 150 kg/ha. Hasil penelitian Rumput Raja pemotongan ketujuh
menghasilkan kandungan NDF tertinggi 62,87 %, tidak jauh berbeda seperti yang
dilakukan Hartadi ef al., (2005) bahwa kandungan NDF Rumput Raja berkisar antara
59,70 %.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk N, P,
K, pupuk kandang, dan CMA yang berbeda pada masing-masing perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan ADF,
selulosa, dan lignin Rumput Raja pemotongan ketujuh. Pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa system pertanian anorganik (perlakuan A dan B) menghasilkan kandungan
ADF (40,95% dan 42,57%), serlulosa (29,15% dan 30,64%) serta lignin (11,69% dan
11,40%) lebih rendah dibandingkan system LEISA (perlakuan C dan D). Pada system
pertanian LEISA kandungan unsur hara yang diberikan pada tanaman lebih banyak
dan lebih lengkap, yaitu adanya penambahan unsur hara N, P, K, pupuk kandang
yang mengandung unsur hara makro dan mikro serta adanya peran CMA
dibandingkan perlakuan lainnya. Meningkatnya kesuburan tanah secara fisik, kimia,
dan biologi akan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan subur. Hal
ini dapat dicerminkan dengan meningkatnya kandungan gizi, yaitu bahan kering dan
protein kasar tanaman yang lebih baik. Pertumbuhan vegetative yang bagus dan
cepat akan menghasilkan pertumbuhan daun, batang dan akar meningkat pula.
Kondisi ini akan menghasilkan komponen dinding sel tanaman, seperti: ADF,
selulosa, dan lignin juga akan meningkat. Tillman dkk. (1998) menyatakan bahwa

kandungan NDF (komponen dinding sel) terdiri atas ADS dan ADF. ADS berisikan

52




hemiselulosa dan dinding sel yang mengandung nitrogen, sedangkan ADF berisi
selulosa, lignin, dan silica. Semakin tua umur tanaman, pada umumnya kandungan
ADF tanaman akan semakin tinggi pula.

Hasil penelitian ini, juga menunjukkan bahwa pada system pertanian
anorganik (perlakuan A dan B) menghasilkan kandungan gizi yang relative lebih
rendah dibandingkan perlakuan system LEISA. Hal ini disebabkan pupuk N, P, dan
K yang diberikan kepada tanaman pada perlakuan A dan B tidak seluruhnya pupuk
yang diberikan dapat diserap oleh tanaman karena pada tanah Ultisol unsur hara
banyak hilang melalui leaching dan penguapan (seperti N), sedangkan P akan diikat
oleh Al dan Fe membentuk ikatan komplek. Rendahnya unsur hara yang tersedia dan
diserap tanaman akan menyebabkan pertumbuhan Rumput Raja lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan pemberian CMA (system LEISA). Kondisi ini pada
akhirnya akan mengakibatkan komponen fraksi serat yang menyusun tanaman juga
relative lebih rendah.

Hasil Penelitian yang di lakukan sebelumnya (pemotongan pertama sampai
pemotongan keenam) oleh Warly dkk. (2013), (2014) dan Wiyanti (2014) terhadap
fraksi serat Rumput Raja menggunakan sistem LEISA (Lampiran 2.3. — 2.7)),
diperoleh rataan kandungan NDF Rumput Raja berkisar antara 61,98% - 62,82 %,
ADF 40,01% - 44,47%., Selulosa 29,68% - 33,20%, Hemiselulosa 18,35% - 20,51%,
dan Lignin 8,16% - 10,83%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa system LEISA
menghasilkan kandungan fraksi tanaman relative lebih tinggi dibandingkan sistem

pertanian anorganik pada setiap pemotongan (mulai dari panen ke-1 sampai dengan
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panen ke-6). Kondisi ini tidak jauh berbeda dengan hasil kandungan gizi Rumput
Raja pada pemotongan ke-7, yaitu system LEISA cenderung lebih tinggi
menghasilkan kandungan fraksi serat dibandingkan system pertanian anorganik. Hal
ini disebabkan adanya peran fungsi CMA pada perlakuan C, D, dan E yang
membantu peyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga tercukupi
untuk pertumbuhan optimal, serta pemberian pupuk kandang yang membantu
menyediakan kandungan unsur hara mikro dan makro yang lengkap. Kondisi ini
mengakibatkan tanah menjadi lebih subur secara fisik, kimia maupun biologis.
Adanya CMA juga memberikan keuntungan pada tumbuhan induk semangnya yaitu
meningkatkan penyerapan unsur hara, meningkatkan resistensi terhadap logam berat

dan patogen tular tanah, bersifat sinergi terhadap mikroba lain, berperan aktif dalam

siklus nutrisi, dan meningkatkan stabilitas ekosistem (Anas dan Santoso, 1992).




V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kandungan
gizi rumput Raja menggunakan sistem LEISA pada pemotongan ketujuh
menghasilkan kandungan gizi lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis

100 % pupuk N, P, dan K yang direkomendasikan.
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Lampiran 1. Prosedur Penentuan Dosis Pupuk

Luas Plot=(32x2.8)m’ =896 m’

Perlakuan A ( 100 % N, P, dan K tanpa Inokulan CMA)

200 Kg urea/ha = 200.000g x 8,96 m’ = 179.2 g/plot
10.000 m = 11,2 g/rumpun

150 Kg SP-36/ha = 150.000g x 8,96m’ = 134.4 g/plot
10.000 m* - 8.4 g/rumpun

100 Kg KCl/ha = 100.000g x 896 m = 89.6 g/plot
10.000 m = 5,6 g/rumpun

Perlakuan B (100 % N, P, dan K + 5000 kg/ha Pupuk Kandang )
Perhitungan jumlah dosis yang diberikan sama dengan perlakuan A
(200 Kg urea /ha + 150 Kg SP-36/ha + 100 Kg KCL/ha + 5000 Kg/ha
Pupuk Kandang)

5000 Kg Pupuk Kandang = 5.000.000 g x 8,96 m’ = 4480g/plot
10.000 m” = 280 g/rumpun

Perlakuan C (25 % N , P, dan K + 10 g inokulan CMA + 5000 kg/ha
Pupuk Kandang)

25 % dari dosis urea = 25 x 1792 g/plot = 44.8¢g/plot
100 = 2,8 g/rumpun
25 % dari dosis SP-36 = 25 x 1344 g/plot= 33,6 g/plot
100 = 2.1 g/rumpun
25 % dari dosis KCI = 25 x89,6 g/plot = 22.4 g/plot
100 = 1.4 g/rumpun
5000 Kg Pupuk Kandang =5.000. OOOg X 8,96 m*= 4480 g/plot
10.000 m* = 280 g/rumpun

Perlakuan D (25% N, P, dan K + 10 g inokulan CMA)

25 % dari dosis urea =25 x 1792 g/plot 448 g/plot
100 2,9 g/rumpun

25 % dari dosis SP-36 =25 x 1344 g/plot = 33,6 g/plot
100 2,1 g/rumpun

25 % dari dosis KCl =25 x 89,6 g/plot= 22.4 g/plot
100 = 1.4 g/rumpun
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Perlakuan E (5000 kg/ha Pupuk Kandang + 10 g Inokulan CMA )

5000 Kg Pupuk Kandang =5.000.000 ¢ x 8,96 m’
10.000 m’
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4480 g/plot
280 g/rumpun



Lampiran 2. Rataan Kandungan Gizi Rumput Raja dari Pemotongan
Pertama sampai dengan Pemotongan Ketujuh (% BK)

1. Kandungan Bahan Kering (%) Rumput Raja Menggunakan Sistem

LEISA
PERLAKUAN Pemotongan
1 2 | 3 4 5 6 7

A 17,54 | 17,59 | 17,60 | 17,62 | 17,62 | 17,64 | 18,40
B 18,03 | 18,05 | 18,07 | 18,10 | 18,15 | 18,21 | 18,84
C 18,75 | 18,78 | 18,79 | 18,84 | 18,86 | 18,86 | 19,62
D 18,09 | 18,11 | 18,15 | 18,16 | 18,16 | 18,20 | 19,04
E 18,51 | 18,54 | 18,61 | 18,61 | 18,63 | 18,65 | 19,59

2. Kandungan Protein Kasar (BK%) Rumput Raja Menggunakan Sistem

LEISA
PERLAKUAN Pemotongan
1 2 3 | 4 5 6 7
A 13,21 | 13,27 | 13,30 | 13,32 | 13,38 | 13,40 | 13,25
B 13,35 | 13,40 | 13,44 | 13,45 | 1347 | 1347 | 13,41
C 13,59 | 13,63 | 13,63 | 13,66 | 13,70 | 13,71 | 13,71
D 13,37 | 13,40 | 13,45 | 13,46 | 1348 | 13,51 | 13,44
E 13,53 | 13,56 | 13,59 | 13,63 | 13,64 | 13,66 | 13,50
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3. Kandungan Neutral Detergent Fiber = NDF (%BK) Rumput Raja
Menggunakan Sistem LEISA

PERLAKUAN

Pemotongan

1

2

3

4

61,98

62,01

62,04

62,08

62,12

62,15

62,12

62,21

62,25

62,29

62,34

62,41

62,42

62,25

62,64

62,69

62,73

62,77

62,79

62,82

62,87

62,37

62,40

62,43

62,48

62,50

62,55

62,74

= e A W >

62,49

62,53

62,55

62,59

62,59

62,72

62,85

4. Kandungan Acid Detergent Fiber = ADF (%BK) Rumput Raja
Menggunakan Sistem LEISA

PERLAKUAN

Pemotongan

4

40,01

40,08

40,13

40,16

40,21

40,27

40,95

41,72

41,77

41,80

41,84

41,90

41,92

42,57

44,27

44,33

4435

44,38

44,42

44,47

44,48

42,34

42,35

42,40

42,45

42,47

42,49

42,03

=| S| A = >

43,23

43,27

43,30

43,35

43,37

43,40

43,34
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5. Kandungan Selulosa (%BK) Rumput Raja Menggunakan Sistem LEISA

PERLAKUAN Pemotongan

1 2 3 4 5 6 7

29,68 | 29,73 | 29,76 | 29,79 | 29,81 | 29,83 | 29,15

29,89 | 30,06 | 30,11 | 30,17 | 30,18 | 30,21 | 30,64

33,03 | 33,04 | 33,08 | 33,11 | 33,16 | 33,20 | 31,07

30,87 | 30,91 | 30,96 | 31,00 | 31,05 | 31,08 | 29,54

= S| A = P

32,31 | 32,36 | 32,40 | 32,41 | 32,46 | 32,49 | 30,15

6. Kandungan Hemiselulosa (%BK) Rumput Raja dengan Menggunakan
Sistem LEISA

PERLAKUAN Pemotongan
1 2 3 4 5 6 7
A 20,27 | 20,28 | 20,29 | 20,03 | 20,32 | 20,34 | 21,17
B 20,49 | 20,48 | 20,49 | 20,05 | 20,51 | 20,05 | 19,67
C 1837 | 18,36 | 18,38 | 18,39 | 18,37 | 18,35 | 18,39
D 20,03 | 20,05 | 20,14 | 20,03 | 20,03 | 20,26 | 20,71
E 19,26 | 19,26 | 19,25 | 19,24 | 19,22 | 19,32 | 19,51
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6. Kandungan Lignin (%BK) Rumput Raja Menggunakan Sistem LEISA

PERLAKUAN Pemotongan
1 2 3 4 5 6 7
A 8,16 | 820 | 823 | 827 | 832 | 833 | 11,68
B 846 | 851 | 855 | 8,61 | 8,64 | 8,66 | 11,40
C 10,68 | 10,72 | 10,76 | 10,81 | 10,83 | 10,83 | 12,46
D 966 | 9,71 | 9,75 | 9,81 | 9,84 | 989 | 11,77
E 10,09 | 10,14 | 10,21 | 10,26 | 10,29 | 10,31 | 12,11

66




Lampiran 3. Rataan Produksi Segar Rumput Raja dari Pemotongan
Pertama sampai dengan Pemotongan Ketujuh (ton/ha/panen)

PEMOTONGAN PERLAKUAN
A B & D E

1 87,46 94,52 84,09 83,95 96,48
2 109,15 | 127,86 130,43 128,71 129,07
3 136,51 145,32 150,71 147,47 146,85
4 151,17 | 151,81 155,47 153,61 160,57
5 167,82 167,96 172,53 171,86 173,76
6 171,24 | 173,15 179,62 175,76 170,71
7 182,52 184,67 190,75 186,84 180,78

Jumlah 1.005,87 | 1.045,28 | 1.063,60 | 1.048,62 | 1.058,52




Lampiran 4. Rataan Kandungan Bahan Kering Rumput Raja (Pennisetum
purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (%)

Perlakuan

Kelompok A B C 5 B Total Rataan
I 21,74 18,82 18,12 1949 20,64 98.81 19,76
11 17,18 20,54 20,06 1723 19,14 94,15 18,83
I 17,35 18,76 20,93 17,79 19,78 94,61 18,92
IV 17,31 17,22 19,37 21.65 18,79 94,34 18,87
Total 73,58 75,34 78,48 76.16 78,35 38191

Rataan 18,40 18.84 19,62 19,04 19,59 19,17

FK = (381.91)° = 7292.76
20

JKT = (21,74)* + (17,18)* +. .. + (18,79 — FK = 42,83

JKP =(73.58)” + (7534 +.. .+ (78.35)* — FK = 04,32
4

JKK = (98.81)° + (94,15 + . . . +(94.34)" — FK = 02,98
5

JKS =42,83 -04,32 — 02,98 = 35,53

Tabel Analisis Sidik Ragam

Sumber F F tabel
Keragaman s y o hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 4,32 1,08 039™ 3,18 5,21
Kelompok 3 2,98 0,99 036™ 3.41 5,74
Sisa 13 3883 2,73
Total 20

Keterangan : ™) = berbeda tidak nyata (P>0.05)

SE = ’? =0.83
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Lampiran 5. Rataan Kandungan Protein Kasar Rumput Raja (Pennisetum
purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (% BK)

Kelompok A B Pzrlakuan D B Total  Rataan
I 13,29 13,21 13,70 13,48 13,49 67,17 13,43
11 13,21 13,61 13,71 13.36 13,10 66,99 13,40
111 13,16 13.47 13,74 13,42 13,58 67,37 13.47
v 13,35 13,34 13,72 13,51 13,81 67,73 13,55
Total 53,01 53.63 54 87 53,77 5398 269,26

Rataan 13.25 13.41 13,72 13,44 13,50 13,44

FK = (269.26)* = 3625,05
20

JKT = (13,29 + (13,21)* +.. .+ (13,81~ FK = 0,84

JKP = (53.01)% + (53.63)> +. . . + (53.98)" — FK = 0,45
4

JKK = (67.17) + (66,99 + . . .+ (67.73)" — FK = 0,06
5

JKS =0,86—-0,45 —0,06=0,33

Tabel Analisis Sidik Ragam

Sumber F F tabel
Keragaman s o o hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 0,45 0,11 4,53* 3,18 5,21
Kelompok 3 0,06 0,02 0.80™ 3.41 5.74
Sisa 13 0,33 0,03
Total 20

* = berbeda nyata (P<0,05)
ns = non signifikan (P>0,05)

SE = ’53_3 =0.08
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LSR = SE x SSR

Tabel Signifikansi 5% dan 1%

o SSR LSR
NELE e 1% 5% 1%
2 3.08 432 02538354 0.3560289
3 3.23 455 02661975 0.3749841
4 333 468 02744389  0.385698
5 3.36 476 02769114 03922911

Urutan nilai dari yang tertinggi ke terendah

E D B A
13.7175 13.495 13.4425 13.4075 13.2525
Pengujian Nilai
Tengah
Perlakuan Selisih 5% Lo 1% Superskrip
C-E 0.2225 0.2538354 0.3560289 ns
C-D 0.275 0.2661975 0.3749841 *
C-B 0.31 0.2744389 0.385698 .
C-A 0.465 0.2769114 0.3922911 -
E-D 0.0525 0.2538354 0.3560289 ns
E-B 0.0875 0.2661975 0.3749841 ns
E-A 0.2425 0.2744389 0.385698 ns
D-B 0.035 0.2538354 0.3560289 ns
D-A 0.19 0.2661975 0.3749841 *
B-A 0.155 0.2538354 0.3560289 ns
Ket : * = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = non signifikan (P>0,05)
Superskrip
Ca Eab Dh Bb Ab
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Lampiran 6. Rataan Kandungan NDF (Neutral Detergent Fiber) Rumput
Raja (Pennisetum purpupoides) dengan Pemakaian CMA,
Pupuk Kandang dan Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda

(% BK)

Kelompok — Pe‘rlakuan - Total Rataan
o A B 3 D E
I 62,89 60,58 6245 6245 60,66 309.03 6181
I 63.64 61,64 63,51 61,74 6436  314.89 6298
I 58,57 61,83 6246 6491 6357 31134 6227
A% 63.3 6493 63,04 6186 6281 316.01 63,20
Total 248,47 24898 25146 25096 25140 1251.27
Rataan 62.12 62.25 62.87 62.74 62.85 62.35
FK = (1251.27)> = 78283.83
20
JKT = (62,89)” + (63,64)* + . . . + (62.81)> —FK = 44.55
JKP = (248.47)° + (248.98)* + . . . + (251.40)> — FK = 02.02
4
JKK =(309.03)> + (314.89)* +. . . + (316,01)* — FK = 06,20
5
JKS = 44,55 - 02,02 — 06,20 = 36,33
Tabel Analisis Sidik Ragam
Sumber Db K KT ‘ F F tabel |
Keragaman hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 2,02 0,50 0,18™ 3,18 5,21
Kelompok 3 6.20 207 0.74™ 3.41 5.74
Sisa i3, 3833 2.79
Total 20

Keterangan : ™) = berbeda tidak nyata (P>0.05)

[xTs

N n

SE = =0.84
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Lampiran 7. Rataan Kandungan ADF (Acid Detergent Fiber) Rumput Raja
(Pennisetum purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk
Kandang dan Desis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (% BK)

Perlakuan

Kelompok Y B C D E Total  Rataan
| 41,82 4126 4427 42,18 43,15 212,68 4254
11 40,08 43,11 44,17 41,08 41.13 209,57 41,91
I 40,89 43,77 45,35 43,83 45,02 218,86 43,77
v 41,02 42,15 44,13 41,01 44,06 21237 4247
Total 163,81 17029 177,92 168,10 173,36 853,48

Rataan 40,95 42,57 4448 42,03 4334 42,74

FK = (853.48)" = 36421.41
20

JKT = (41,82)% + (40,08)” + . . . + (44,06)* — FK = 48,03

JKP = (163.81)* + (170.29)* + . . . + (173.36)*> — FK = 28,40
4

JKK = (212.68)° + (209.57 + .. . + (21237 — FK = 09,21
5

JKS =48,03 — 28,40 — 09,21 = 10,42

Tabel Analisis Sidik Ragam

Sumber F F tabel
Keragaman oy i sl hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 28.40 7,10 8.86** 3,18 5,21
Kelompok 3 9,21 3,07 3,83% 3.41 5,74
Sisa 13 10,42 0,80
Total 20

* = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

SE = ’-—“:—S =0.45
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LSR = SE x SSR

Tabel Signifikansi 5% dan 1%

L SSR LSR
Y o 1% 5% 1%
2 3.08 4.32 1.4351094 2.0128807
3 3.23 4.55 1.5050011  2.120048
- 3.33 4.68 1.5515955 2.1806208
5 3.36 4.76 1.5655739 2.2178963
Urutan nilai dari yang tertinggi ke terendah
- E B D A
4448 43.34 42.5725 42.025 40.9525
Pengujian Nilai
Tengah
Perlakuan Selisih 5% o 1% Superskrip
C-E 1.14 14351094 2.0128807 ns
C-B 1.9075 1.5050011  2.120048 *
C-D 2455 1.5515955 2.1806208 e
C-A 3.5275 1.5655739 2.2178963 e
E-B 0.7675 1.4351094 2.0128807 ns
E-D 1.315 1.5050011  2.120048 ns
E-A 2.3875 1.5515955 2.1806208 o
B-D 0.5475 1.4351094 2.0128807 ns
B-A 1.62  1.5050011  2.120048 "
D-A 1.0725 1.4351094 2.0128807 ns
Ket : * = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = non signifikan (P>0,05)
Superskrip

Bb
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Lampiran 8. Rataan Kandungan Selulosa Rumput Raja (Pennisetum
purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (% BK)

Perlakuan

Kelompok A B C 5 B Total  Rataan
I 2918 30,13 31,77 2938 31,14 151,60 30,32
11 28,57 2939 30,16 29,73 29,71 147,56  29.5I
I 2971 32,12 31,11 2971 3026 15291 30,58
v 29.12 3091 3124 2932 2950 150,09 30,02
Total 116,58 122,55 12428 118,14 120,61 602,16
Rataan 29.15 30,64 31,07 2954 30,15 30,14
FK = (602.16)> = 18129.83
20
JKT = (29,18)> + (28,57)* +. . . +(29,50)* —FK = 17,69 |
|
JKP = (116,58)> + (122,55 + . . . +(120,61)> — FK = 09,85 ?
4
JKK = (151.60) + (147.56)> + . . . + (150.09)> — FK = 03,16
5
JKS = 17,69 — 09,85 — 03,16 = 04,67
Tabel Analisis Sidik Ragam
Sumber F F tabel
Db JK KT .
Keragaman hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 9.85 246 6.86%* 3.18 5.21
Kelompok 3 3.16 1.05 2.94™ 3.41 5.74
Sisa 13 4.67 0.36
Total 20

** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = non signifikan (P>0,05)

SE = ’? =030
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LSR = SE x SSR

Tabel Signifikansi 5% dan 1%

. SSR LSR
P = 1% 5% 1%
2 3.08 432 0960565 1.347286
3 323 455  1.007346 1.419016
4 333 468  1.038533  1.45956
5 336 476 1.047889  1.484509

Urutan nilai dari yang tertinggi dan terendah

C B E D A
31.07 30.63 30.15 29.53 29.14
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih o Superskrip
5% 1%
C-B 0.4325 0.960565 1.347286 ns
C-E 09175 1.007346 1.419016 ns
C-D 1.535 1.038533 1.45956 *
C-A 1.925 1.047889 1.484509 .
B-E 0.485 0.960565 1.347286 ns
B-D 1.1025 1.007346 1.419016 ns
B-A 1.4925 1.038533 1.45956 *
E-D 0.6175 0.960565 1.347286 ns
E-A 1.0075 1.007346 1.419016 ns
D-A 039 0.960565 1.347286 ns
Ket : * = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = non signifikan (P>0,05)
Superskrip
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Lampiran 9. Rataan Kandungan Hemiselulosa Rumput Raja (Pennisetum
purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (%% BK)

Kelompok A B pedome D E Total Rataan
| 21.07 1932  18.18  20.27 17.51 96.35 19.27
I 23.56  18.53 19.34 20,66 2323 10532 21.06
111 17.68 1706  17.11  20.08 18.55 90.48 18.10
A% 2235 28.78 1891  20.85 18.75 109.64  21.93
Total 8466 83.69 7354 8186 78.04 401.79

Rataan 21.17 2092 1839 2047 19.51 19.48

FK = (401.79) = 8071,76
20

JKT =(21,07)* + (23.56)* + . . . + (18,75)* = FK = 147,74

JKP = (84.66)* + (83.69)* + . . . + (78.04)> — FK = 20,93
4

JKK = (96,35 + (105327 + . .. + (109.64)° — FK = 44.88
5

JKS = 147,74 - 20,93 — 44,88 = 81,93

Tabel Analisis Sidik Ragam

Sumber F F table
Keragaman o = Sk hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 20.93 523 083™ 3.18 5.21
Kelompok 3 44 88 1496 237™ 3.41 5.74
Sisa 13 81.93 6.30
Total 20

Keterangan : ™) = berbeda tidak nyata (P>0.05)

SE = ’? =126
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Lampiran 10. Rataan Kandungan Lignin Rumput Raja (Pennisetum
purpupoides) dengan Pemakaian CMA, Pupuk Kandang dan
Dosis Pupuk N, P, dan K yang Berbeda (% BK)

Perlakuan

Kelompok Y B C 5 B Total  Rataan
I 11,85 11,10 12,42 12,49 12,91 60,77 12,15
11 11,41 12,11 12,50 11,30 11,32 58.64 11,73
Il 11,74 11,36 12,55 11,63 12,20 59,48 11,90
v 11,76 11,04 12,38 11,65 12,01 58.84 11,77
Total 46,76 4561 49 85 47,07 4844 23773

Rataan 11,69 11,40 12,46 177 12,11 11,93

FK = (237.73)* = 2852,78
20

JKT = (11,850 + (11,41)* +. .. + (12,01)> = FK = 05,58

JKP = (46,76)* + (45.61)> +. . . + (48,44)2 —FK =02,68
4

JKK = (60.77) + (59.48 + . . . + (58.84)* — FK = 00,55
5

JKS = 05,58 - 02,68 — 00,55 = 02,36

Tabel Analisis Sidik Ragam

Sumber F F tabel
Keragaman - ‘o ol hitung 0,05 0,01
Perlakuan 4 2,68 0,67 3,69* 3.18 5,21
Kelompok 3 0,55 0,18 1,02™ 3.41 5,74
Sisa 13 2,36 0,18
Total 20

* = berbeda nyata (P<0,05)
ns = non signifikan (P>0,05)

SE = ’5-:5 =0.32
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LSR = SE x SSR

Tabel Signifikansi 5% dan 1%

- SSR LSR
M el 1% 5% 1%
2 3.08 432 0.6823333 0.9570389
3 323 455 07155638 1.0079923
4 333 468 07377175 1.0367921
5 336 476  0.7443636 1.054515

Urutkan nilai dari yang tertinggi dan terendah

C E D A B
12.4625 12.11 11.7675 11.69 11.4025
Pengujian Nilai
Tengah
LSR
Perlakuan Selisih 59, B 1% Superskrip
C-E 0.3525 0.6823333 0.9570389 ns
C-D 0.695 0.7155638 1.0079923 ns
C-A 0.7725 0.7377175 1.0367921 ’
C-B 1.06 0.7443636  1.054515 **
E-D 0.3425 0.6823333 0.9570389 ns
E-A 0.42 0.7155638 1.0079923 e
E-B 0.7075 0.7377175 1.0367921 i
D-A 0.0775 0.6823333 0.9570389 ns
D-B 0.365 0.7155638 1.0079923 ns
A-B 0.2875 0.6823333 0.9570389 ns
Ket : * = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<(0,01)
ns = non signifikan (P>0,05)
Superskrip
c E°




Lampiran 11. Hasil Analisis Tanah

Jenis Satuan *Kandungan **Kriteria

Analisis
PH H,O 6.31 Agak masam
PH KCL 5.76 Agak masam
C — Organik | % 0.67 Sangat rendah
N — Total % 0.17 Rendah
KTK Me/100 g 28 Tinggi
Ca Me/100 g 1.1696 rendah
Mg Me/100 g 2.438 Tinggi
K-dd Me/100 g 0.635 Tinggi
K — Total Me/100 g 0.752 Tinggi
Na Ppm 0.45 Sedang
Fe Ppm 11.078
P — Tersedia | Ppm 5831
Pasir % 18.7
Debu % 30.17
Liat % 51.13

Sumber : * Hasil Analisis Laboratorium Tanah Fakultas
Pertanian Unand (2013)
** Hardjowigeno (1995)
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

Alamat: Kampus Limau Manis Padang, 25163 Telp. (0751) 71464, 72400 email: faterna@unanad.ac.id

Balasan surat tgl. : Kepada Yth. : Sdr. Rahmat Toni Hidayat
No. : BP. 1110611023

No. Analisis © /ALS-LNR/Faterna/2015 Mhs. [Imu Peternakan
Fakultas Peternakan Unand

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari;
Sampel : Kandungan Gizi Rumput Raja (Pennisetum Purpupoides)
Cap (jenis) : KUKF

Diambil dari : Penelitian

Diterima tgl : 13 November 2014

Macam sampel : 20 sampel

Adalah sebagai berikut :

KODE BK% PK% NDF% ADF% CELL% HEMICELL% | LIGNIN%
Al 21,74 13,29 62,89 41,82 29,18 21,07 11,85
A2 17,18 13,21 63,64 40,08 28,57 23,56 11,41
A3 17,35 13,16 58,57 40,98 29,71 17,68 11,74
A4 17,31 13,35 63,37 41,02 29,12 22,35 11,76
B1 18,82 13,21 60,58 41,26 30,13 19,32 11,10
B2 20,54 13,61 61,64 43,11 29,39 18,53 121
B3 18,76 13,47 61,83 43,77 32,12 18,06 11,36
B4 12,22 13,34 64,93 42,15 30,91 22,78 11,04
c1 18,12 13,79 62,45 44,27 31,77 18,18 12,42
c2 20,06 13,71 63,51 44,17 30,16 19,34 12,50
c3 20,93 13,74 62,46 45,35 31,11 17,11 12,55
ca 18,37 13,72 63,04 44,13 31,24 18,91 12,38
D1 19,49 13,48 62,45 42,18 29,38 20,27 12,49
D2 17,23 13,36 61,74 41,08 29,73 20,66 11,30
D3 17,79 13,42 64,91 43,83 29,71 21,08 11,63
D4 21,65 13,51 61,86 41,01 29,32 20,67 11,65
E1 20,64 13,49 60,66 43,15 31,14 17,51 11,91
E2 19,14 13,10 64,36 41,13 29,71 23,23 11,32
E3 19,78 13,58 63,57 45,02 30,26 18,55 12,20
E4 18,79 13,81 62,81 44,06 29,50 18,75 12,01
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